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ABSTRACT

Meina Septiani / 1900861201037 / 2023 / The Effect Of Financial Ratios On
Stock Prices In The Basic And Chemical Industries Of The Pulp And Paper Sub-
Sector Listed On The Indonesia Stock Exchange For The 2016-2022 Period / 1st
Advisor Dr. Mufidah, S.E., M.Si / 2nd Advisor Susi Artati, S.E., M.S.Ak.

The purpose of this study is to be able to analyze the effect of the Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Earning Per Share on stock prices in the pulp
and paper industry listed on the Indonesia Stock Exchange for the effect of the Current
Ratio, Debtt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Earning Per Share on stock prices in the
pulp and paper industry listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2022 period.

The data sources in this study are the official website of the Indonesian stock
exchange and financial reports. This study uses the analytical tools: Multiple Regression
Analysis, Classical Assumption Test: Normality Test, Multicollinearity Test,
Autocorrelation Test, Heteroscedasticity Test, Hypothesis Test: F test (F test), Hypothesis
test (t test), and Coefficient of Determination Test so that it can it was concluded that the
residuals were normally distributed at 0,682 > 0,05.

The results of multiple regression analysis, the multiple linear regression equation
model with panel data obtained Y =-5,722 + 487 X; + 4,407 X, + 361 X3 - 0,861 X4 + €.
F test results obtained Ftable of 2,63, Fcount is greater than Ftable (12,054>2,63) means
that there is influence between the Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin,
Earning Per Share on stock prices. The t test Current Raito and Earning Per Share have no
effect on stock prices.

Based on the results of the F test simultaneously Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Net Profit Margin, Earning Per Share have a significant effect on stock prices listed on
the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2022 period. Where Fcount is greater than
Ftable (12,054>2,63) with a coefficient of determination of 0,566 or 56,6% which means
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Earning Per Share to the share
price of 56,6% and based on the t test it can be seen that partially X1 (CurrentRatio) and

X4 (Earning Per Share) have no effect on variable Y Stock Price.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Bursa saham, sering dikenal sebagai pasar modal, adalah tempat pertemuan
bagi perusahaan yang mencari pendanaan dan investor yang menyediakannya.
Menurut interpretasi ini, pasar modal berfungsi sebagaisaluran bagi sumber
daya moneter untuk mengalir dari mereka yang memilikinya (investor) ke
mereka yang membutuhkannya (Imelda, 2019). Dalam arti yang lebih luas, ini
adalah titik di mana sumber daya keuangan dibutuhkan dan tersedia.

Semakin baik perusahaan melakukannya, semakin tinggi harga saham akan
pergi dan semakin besar pengembaliannya. Seorang investor harus memiliki
pemahaman yang kuat tentang cara kerja pasar modal dan sifat risiko yang
melekat pada pasar untuk mengurangi risiko-risiko yang dapat dihindari.
Memiliki pengetahuan tentang indeks harga saham dapat memberikan panduan
untuk meminimalkan risiko investasi.

Indeks harga saham ini adalah representasi numerik dari kumpulan harga
saham yang telah diatur dan dihitung untuk mengungkapkan tren pergerakan
harga saham. Investor dapat belajar tentang keadaan pasar secara keseluruhan
melalui indeks harga saham, memungkinkan mereka untuk membuat
keputusan investasi saham yang lebih baik di masa depan.

Indeks Harga Saham Gabungan Indonesia adalah ukuran kesehatan pasar
modal yang populer karena mewakili penampang luas saham yang
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Nilai Indeks Harga Saham Gabungan
berfluktuasi setiap hari. Ini terjadi sebagai akibat dari fluktuasi harga harian di
pasar dan ketersediaan barang baru. Seorang investor dapat mengukur
kesehatan pasar dan membuat keputusan berdasarkan Indeks HargaSaham

Komposit.



Keberhasilan perusahaan dapat diukur dengan berbagai cara. Laporan
keuangan yang dilaporkan dan dipublikasikan setiap periode memberikan
wawasan tentang kinerja perusahaan. Struktur modal sangat penting karena
dapat mempengaruhi posisi keuangan dan harga saham perusahaan.

Struktur modal adalah komposisi pengeluaran organisasi; diukur dengan
rasio utang jangka panjang terhadap modal yang digunakan, dan itu termasuk
saham preferen perusahaan dan bentuk pembiayaan ekuitas lainnya (Pratiwi,
2019).

Saham mewakili kepemilikan saham di perusahaan atau perseroan terbatas
(LLC) dan dapat dipegang oleh individu atau entitas lain. Dengan partisipasi
modal terdaftar, individu atau kelompok dapat mengajukan klaim atas
keuntungan dan aset perusahaan dan berpartisipasi dalam rapat pemegang
saham.

Harga saham adalah jumlah yang dibebankan perusahaan kepada pihak
yang berkepentingan atas hak untuk membeli saham di perusahaan. Nilai
saham berfluktuasi nilainya secara konstan. Permintaan dan penawaran antara
pembeli dan penjual saham mempengaruhi nilai pasar suatu saham. Dengan
semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan
tersebut dan sebaliknya. Harga saham yang terlalu rendah sering diartikan
bahwa kinerja perusahaan kurang baik. Namun bila harga saham terlalu tinggi
mengurangi kemampuan investor untuk membeli saham tersebut.

Bursa saham adalah gudang informasi publik mengenai harga saham
perusahaan. Karena harga saham menentukan kekayaan pemilik, informasi
sangat penting bagi pelaku pasar modal. Hingga akhir tahun 2022, sudah ada
ratusan saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, namun 825 emiten di
pasar modal.

Pulp dan kertas adalah salah satu sub-sektor terkemuka yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, dan pertumbuhannya ditopang oleh kelimpahan sumber
daya mentah dan permintaan lokal, serta oleh penggabungan proses teknologi
mutakhir. Sektor pulp dan kertas di Indonesia diperkirakan akan berkembang

sebesar 3-4% di tahun-tahun mendatang, yang mengarah pada



peningkatan ekspor. Permintaan barang-barang yang dibuat di industri pulp
dan kertas, baik di dalam maupun di luar negeri, terus menunjukkan tanda-
tanda pertumbuhan. Kertas tisu, kertas kemasan, dan barang-barang serupa
adalah contohnya. Pada kenyataannya, meningkatnya popularitas belanja
online dapat meningkatkan bisnis pengemasan dengan meningkatkan
permintaan kertas dan kardus.

Dengan mencatatkan sektor pulp dan kertas di Bursa Efek Indonesia,
industri ini berharap dapat menarik investor yang tertarik untuk meningkatkan
modal usaha mereka dan dengan demikian meningkatkan kinerja industri.
Namun, harga saham sebuah perusahaan adalah salah satu cara untuk menarik
investor agar memasukkan uang ke dalam industri pulp dan kertas.

Karena investor memerlukan informasi tentang harga saham untuk
membuat keputusan pemilihan saham yang terdidik, penelitian ini sangat
penting. Investor dapat mengurangi eksposur mereka terhadap potensi
kerugian dan mempertahankan pengembalian standar mereka dengan
memperoleh informasi yang dapat dipercaya tentang masa depan.

Ketika populasi dunia dan standar hidup meningkat, demikian juga
permintaan akan pulp dan kertas. Persaingan di antara perusahaan-perusahaan
di industri ini memanas karena jumlah produk yang diproduksi meningkat;
Akibatnya, pengembalian akuisisi saham perusahaan merupakan indikatoryang
sangat baik untuk kesehatan keuangannya.

Industri pulp dan kertas nasional memiliki prospek yang cukup cerah di
masa depan, dan berpeluang untuk terus berkembang. Hal ini antara lain
didukung oleh besarnya peluang pasar baik di dalam negeri dan dipasar
internasional. Peluang pasar kertas di pasar domestik masih terbuka lebar
karena masih rendahnya konsumsi kertas per kapita di dalam negeri.

Prospek permintaan meningkat pada kertas kemasan (packaging), kertas
karton serta tissue, disebabkan meningkatnya tren belanja daring melalui e-
commerce dan perkembangan tren gaya hidup sebat. Menurut Bank Indonesia,
transaksi e-commerce pada tahun 2020 meningkat 23,1% bila disbanding tahun
2019 menjadi Rp 235 triliun dan diprediksi naik lebih tinggi



pada tahun 2021 sebesar 33,2% dengan nilai transaksi sebesar Rp 337 triliun.
Keuntungan adalah imbalan untuk mengambil risiko yang terkait dengan
investasi. Menurut Tandelilin, return saham mengacu pada pengembalian
saham dan hasil dari perusahaan kepada investor yang telah berinvestasi di
perusahaan sebagai akibat dari peristiwa seperti likuidasi.

Rasio keuangan adalah indikator numerik dari sejauh mana satu aspek dari
laporan keuangan mempengaruhi yang lain. Jika dibandingkan dengan angka
rasio perbandingan yang digunakan sebagai standar, rasio ini akan membantu
menjelaskan atau menawarkan wawasan kepada analis tentang keadaan
keuangan perusahaan yang sangat baik atau buruk. Rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan, dan rasio
penilaian adalah contoh rasio keuangan.

Rasio likuiditas, ukuran kapasitas perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya dan membayar kembali pinjaman jangka pendek tanpa bunga,
dipilih sebagai rasio keuangan untuk analisis ini. Dalam analisis ini, kami
menggunakan rasio likuiditas berikut: current ratio (rasio lancar).

Rasio solvabilitas mengukur sumber daya perusahaan relatif terhadap
utangnya. Jangka pendek atau jangka panjang, dengan aset atau kekayaan
jaminan milik perusahaan, hingga titik likuidasi atau penutupan. Analisis ini
menggunakan debt to equity ratio (rasio utang terhadap modal).

Kemampuan bisnis untuk menghasilkan laba sebagai fungsi dari penjualan,
aset, dan ekuitasnya dapat diukur dengan menggunakan apa yang dikenal
sebagai "rasio profitabilitas”. Dalam analisis ini, rasio profitabilitas adalah net
profit margin (margin laba bersih).

Market Ratio (dikenal juga dengan Stock Ratio) adalah rasio yang
digunakan untuk mengevaluasi harga saham, menurut Darmadji dan
Fakhruddin (2012: 91). Contoh rasio pasar adalah: Earning Per Share (EPS),
Deviden Per Share, dan Book Value Per Share (PBV).

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2016 dan 2022, perusahaan

yang dimaksud adalah produsen yang melayani sektor pulp dan kertas.



Subsektor pulp dan kertas dipilih sebagai fokus studi karena diperkirakan
akan tumbuh pada tingkat yang lebih cepat daripada kebanyakan sektor industri
dan kimia dasar lainnya.

Mempelajari sektor pulp dan kertas Indonesia menjanjikan untuk menjadi
upaya yang menarik. Posisi Indonesia, potensi besar izin hutan tanaman
industri, dan pertumbuhan pohon yang cepat sebagai sumber daya baku
terbarukan memberikan keunggulan kompetitif bagi negara. Selain itu, Industri
Pulp dan Kertas merupakan salah satu industri yang signifikan dalam
perekonomian Indonesia.

Terlepas dari kenyataan bahwa banyak ketidakpastian global masih terlihat
tetapi, sebagian besar, di luar kendali kami, perkembangan industri pulp dan
kertas adalah indikator utama untuk melihat bagaimana indikator makro
terkemuka beroperasi.

Akan ada total 6 (enam) perusahaan yang mewakili industri dasar dan kimia
di subsektor manufaktur industri pulp dan kertas yang akan diambil sampelnya
dalam penelitian ini melalui Bursa Efek Indonesia; Perusahaan- perusahaan
tersebut dipilih berdasarkan kriteria industri yang memiliki data dan nilai
lengkap yang memenuhi standar mutu yang dipersyaratkan untuk penelitian
ini:PT. Alkindo Naratama Tbk dengan kode perusahaan (ALDO), PT. Fajar
Surya Wisesa Tbk dengan kode perusahaan (FASW), PT. IndahKiat Pulp
& Paper Tbk dengan kode perusahaan (INKP), PT. KedawungSetia
Industrial Thk dengan kode perusahaan (KDSI), PT. Suparma Thkdengan kode
perusahaan (SPMA), dan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk dengan kode
perusahaan (TKIM).

Berikut gambaran data Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit
Margin, Earning Per Share, dan Harga Saham pada perusahaan sub sektor
industri pulp dan kertas periode 2016-2022.



Tabel 1.1

Data Perkembangan Current Ratio Sub Sektor Pulp dan Kertas
Periode 2016-2022

(Dalam Kali)
No Kode Tahun Rata-Rata
Perusahaan | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 Emiten

1. | ALDO 1,48 144 | 162 181 1,77| 1,83| 141 1,62
2. | FASW 1,08 074 | 1,17 070 | 081| 083]| 0,66 0,86
3. | INKP 1,60 2,09 | 241 230 | 226| 208| 245 2,17
4. | KDSI 1,23 1,19 | 117 1,24 | 165| 1,87| 224 1,51
5. | SPMA 2,46 1,02 | 376 1,62 | 1,73| 223| 3,65 2,35
6. | TKIM 1,39 1,44 | 1,70 1,63| 138| 119| 1,23 1,42

Rata-Rata 1,54 1,32 | 1,97 1,55| 160 | 167| 1,94 1,66
Perkembangan % | - -14,29 | 49,37 | -21,39 | 3,23 | 4,48 16,05 0,29

Sumber data : www.idx.co.id

Current Ratio juga mempengaruhi harga saham suatu perusahaan. Semakin
tinggi tingkat Current Ratio, maka semakin mendorong naik harga saham dari suatu
perusahaan. Apabila ditemukan rasio lancar rendah maka bisa dikatakan bahwa
perusahaan kekurangan modal untuk membayar utang.

Bisa di lihat pada Tabel 1.1 memberikan wawasan tentang perubahan Current
Ratio dari 2016-2022. Terjadi peningkatan sebesar 14,29% pada pertumbuhan
Current Ratio tahun 2017, diikuti kenaikan sebesar 49,37% pada tahun 2018,
penurunan sebesar 21,39% pada tahun 2019, meningkat sebesar 3,23% pada tahun
2020, kenaikan sebesar 4,48% pada tahun 2021, dan mengalami peningkatan
sebesar 16,05% pada tahun 2022. Dapat dikatakan data perkembangan current ratio
mengalami penurunan.

Pada data perkembangan yang dapat dilihat pada tabel diatas bisa dikatakan
PT. Suparma memiliki rasio lancar yang tinggi dibandingkan pada perusahaan yang
lain, sehingga bisa dikatakan perusahaan dapat membayarkan utang jangka
pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki, sehingga kecil kemungkinan risiko

keterlambatan.
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Tabel 1.2
Data Perkembangan Debt to Equity Ratio Sub Sektor Pulp dan Kertas
Periode 2016-2022

(Dalam Kali)

No Kode Tahun Rata-Rata

Perusahaan | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 Emiten
1. | ALDO 1,04 | 117| 099| 073| 062| 072| 1,05 0,90
2. | FASW 1,72| 185| 156 | 1,29| 151 | 160| 157 1,59
3. | INKP 144 | 1,37| 1,32| 112| 1,00 089| 072 1,12
4. | KDSI 1,72| 1,74| 151| 106| 088| 087| 075 1,22
5. | SPMA 097| 084| 081| 072| 051| 051| 051 0,70
6. | TKIM 166 | 159| 1,40| 121| 1,03| 080| 0,60 1,18

Rata-Rata 143 | 143| 1,27| 102| 093] 090 | 087 1,12
Perkembangan % | - 0,12 | -11,33 | -19,24 | -9,46 | -2,88 | -3,53 -0,57

Sumber data : www.idx.co.id

Semakin besar debt to equity ratio berarti semakin besar aktiva atau pendanaan
perusahaan yang berasal dari hutang berakibat pada reaksi pasar saham, volume
perdagangan saham sehingga secara otomatis berpengaruh pada harga saham.
Tetapi apabila debt to equity ratio mengalami minus, maka perusahaan mengalami
akumulasi kerugian yang melebihi jumlah ekuitasnya.

Rasio utang terhadap ekuitas berubah selama periode waktu 2016-2022, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 1.2. Terdapat peningkatan rasio utang terhadapekuitas
sebesar 0,12% pada tahun 2017, diikuti oleh penurunan sebesar 11,33% pada tahun
2018, penurunan sebesar 19,24% pada tahun 2019, kenaikan sebesar 9,46% pada
tahun 2020, kenaikan sebesar 2,88% pada tahun 2021, dan penurunan
sebesar 3,53% pada tahun 2022.

Pada data perkembangan yang dapat dilihat pada tabel diatas bisa dikatakan
PT. Suparma memiliki rasio utang terhadap modal yang rendah dibandingkan
pada perusahaan yang lain, sehingga bisa dikatakan semakin rendah debt to equity
ratio, maka akan semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk dapat memenuhi

semua kewajibannya.
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Tabel 1.3
Data Perkembangan Net Profit Margin Sub Sektor Pulp dan Kertas
Periode 2016-2022

(Dalam Kali)

No Kode Tahun Rata-Rata

Perusahaan | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 Emiten
1. | ALDO 379| 410| 538| 715| 591 | 6,92| 4,69 5,42
2. | FASW 1324 | 812 1414 | 11,72 | 447 | 515| 1,10 8,28
3. | INKP 745 | 1321 | 1764 | 851 | 9,85| 14,99 | 21,42 13,30
4. | KDSI 236 | 307| 330| 287| 313| 324| 324 3,03
5. | SPMA 419 | 441| 344| 521 | 755| 1053 | 10,71 6,58
6. | TKIM 0,77 | 2,70 | 23,27 | 1590 | 17,12 | 24,31 | 40,52 17,80

Rata-Rata 530 | 594 |1120| 856| 801 | 10,86 | 13,61 9,07
Perkembangan % | - 11,98 | 88,63 | -23,54 | -6,48 | 35,62 | 25,39 6,23

Sumber data : www.idx.co.id

Semakin tinggi Net profit margin akan dapat meningkatkan kemampuan
perusahaan sehingga akan membuat perusahaan juga meningkat harga sahamnya,
begitu juga sebaliknya apabila semakin rendah net profit margin menunjukkan
bahwa kinerja perusahaan yang kurang baik dan kegiatan operasi perusahaan
semakin kurang efisien.

Pertumbuhan Marjin Laba Bersih dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2022
ditunjukkan pada Tabel 1.3. Terdapat peningkatan pertumbuhan Marjin LabaBersih
sebesar 11,98% pada 2017, kenaikan sebesar 88,63% pada 2018,
penurunan 23,54% pada 2019, peningkatan 6,48% pada 2020, kenaikan 35,62%
pada 2021, dan penurunan 25,39% pada 2022.

Pada data perkembangan yang dapat dilihat pada tabel diatas bisa dikatakan
PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia memiliki net profit margin yang tinggidibandingkan
pada perusahaan yang lain, sehingga bisa dikatakan semakin tinggi net profit
margin, maka akan menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik, yang

berarti kegiatan operasi perusahaan semakin efisien.
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Tabel 1.4

Data Perkembangan Earning Per Share Sub Sektor Pulp dan Kertas
Periode 2016-2022

(Dalam Kali)
Kode Tahun Rata-

NO | perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 FéatfSl
miten
1. | ALDO 2592 | 2395| 4357| 5561| 4597 | 6889 | 4959 | 44,79
2. | FASW 313,98 | 240,47 | 567,16 | 390,99 | 142,58 | 249,17 | 48,40 | 278,96
3. INKP 0,04 0,08 0,11 0,05 0,05 0,10 0,16 0,08
4. | KDSI 116,36 | 170,28 | 189,54 | 158,25 | 148,59 | 179,34 | 188,03 | 164,34
5. | SPMA 38,34 | 4364 | 3889| 6195| 7686 | 10545 | 106,57 | 67,39
6. TKIM 0,00 0,01 0,08 0,05 0,05 0,08 0,15 0,06
Rata-Rata 82,44 79,74 | 139,89 | 111,15 69,02 | 100,50 65,48 92,60
Perkembangan % | - -3,28 | 7544 | -2054 | -3791| 4562| -3485| -6,35

Sumber data : www.idx.co.id

Semakin besar earning per share yang diperoleh suatu perusahaan maka
semakin sehat perusahaan tersebut karena memiliki laba yang tersedia. Earning per
share suatu perusahaan yang tinggi maka permintaan atas saham perusahaan
semakin banyak dari calon investor sehingga harga saham perusahaan di pasar
modal cenderung meningkat. Ini menggambarkan bahwa tinggi rendahnya earning
per share suatu perusahaan akan berakibat pada harga pasar saham.

Dari data yang disajikan pada Tabel 1.4, dimungkinkan untuk melacak
pertumbuhan earning per share dari 2016 hingga 2022. Terdapat peningkatan
pertumbuhan laba per saham sebesar 3,28% pada 2017, peningkatan sebesar
75,44% pada 2018, penurunan sebesar 20,54% pada 2019, penurunan sebesar
37,91% pada 2020, peningkatan 45,62% pada 2021, dan penurunan sebesar
34,85% pada 2022.

Pada data perkembangan yang dapat dilihat pada tabel diatas bisa dikatakan
PT. Suparma memiliki laba per saham yang meningkat pada setiap tahunnya
menunjukkan perusahaan tersebut tumbuh dengan baik, sehingga bisa dikatakan
semakin tinggi earning per share, maka perusahaan tersebut mengalami

keuntungan.
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Tabel 1.5

Data Perkembangan Harga Saham Sub Sektor Pulp dan Kertas
Periode 2016-2022
(Dalam Rupiah)

Kode Tahun Rata-
No Perusahaan | 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 FEzat_a
miten

1. ALDO 600 364 406 411 547 1000 805 590,43
2. FASW 4100 5400 7775 7700 7475 7600 5850 | 6557,14
3. INKP 955 5400 11550 7700 10425 7825 8725 7511,43
4, KDSI 350 550 1000 1170 825 1095 1150 877,14
5. SPMA 189 212 248 334 310 496 700 355,57
6. TKIM 730 2920 | 11100 | 10275 9850 7525 7050 | 7064,29
Rata-Rata 1154 2474 5346 4598 4905 4256 | 4046,67 3826
Perkembangan % - 114,41 | 116,08 -13,99 6,68 -13,22 -4,94 18,25

Sumber data : www.idx.co.id

Pertumbuhan harga saham dari tahun 2016 hingga 2022 tercantum dalam Tabel
1.5. Pada tahun 2017 terjadi peningkatan pertumbuhan harga saham sebesar
114,41%, diikuti oleh peningkatan sebesar 116,08% pada 2018, terjadi penurunan
sebesar 13,99% pada 2019, peningkatan 6,68% pada 2020, penurunan 13,22% pada
2021, dan kenaikan 4,94% pada 2022.

Pada data perkembangan yang dapat dilihat pada tabel diatas bisa dikatakan
PT. Kedaung Setia Industrial dan PT. Suparma menunjukkan harga saham yang
meningkat pada setiap tahunnya, sehingga bisa dikatakan semakin tinggi harga
saham maka nilai perusahaan juga ikut meningkat, karena pasar percaya mengenai
kinerja perusahaan dimasa depan.

Hasil uji normalitas penelitian terdistribusi normal, hasil uji multikolinearitasnya
tidak multikolinear, hasil uji autokorelasinya bukan autokorelasi, dan hasil uji
heteroskedastisitasnya tidak heteroskedastisitas, semua berdasarkan data keuangan
yang disebutkan di atas dan beberapa penelitian sebelumnya yang dikonsultasikan
peneliti untuk perbandingan, termasuk Desta (2022). Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, dan Total Assets adalah temuan uji t dalam analisis ini. Laba per saham
memiliki dampak yang jauh lebih besar pada harga saham daripada metrik lain

seperti omset atau laba atas investasi.
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Harga saham dipengaruhi secara positif oleh Price Earning Ratio, menurut studi
oleh Euis Bandawaty (2022). Harga saham perusahaan ritel tidak terpengaruh oleh
metrik seperti laba per saham atau laba atas aset. Penelitian ini menetapkan bahwa
Price Earning Factor (PER) adalah rasio profitabilitas yang berguna untuk
diperhitungkan saat memilih ekuitas.

Perputaran Persediaan, Perputaran Total Aset, dan Modal Kerja Bersih tidak
berpengaruh pada harga saham, tetapi Return on Equity berpengaruh pada harga
saham, menurut penelitian oleh Yudi Setia Putri (2022). Temuan penelitian dari
penelitian Muhammad Fahrozi (2020) Debt to Equity, ukuran struktur modal
perusahaan, memiliki sedikit dampak pada harga saham. Di sisi lain, efek moderasi
profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity, tidak memperkuat dampak
struktur modal terhadap harga saham perusahaan di sektor konsumeryang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Laba per saham, rasio utang terhadap ekuitas, dan perputaran total aset
semuanya berdampak besar pada harga saham, tetapi rasio utang terhadap ekuitas
dan perputaran total aset tidak, menurut studi yang ditinjau oleh Badaruddin(2019).
Menurut temuan Dedek Hardianti Saragih (2019), Current Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Ada juga sedikit korelasi antara rasio utang
terhadap ekuitas dan harga saham. Sedangkan Return On Assets (ROA) merupakan
faktor utama dalam menentukan nilai saham.

Temuan penelitian dari karya Muhammad Yusra pada tahun 2019 tidak ada
hubungan substansial antara berapa kali saham diperdagangkan dan
pengembaliannya, ukuran kapitalisasi pasar perusahaan dan pengembaliannya,atau
volume perdagangan tersebut dan pengembaliannya. Dampak pada pengembalian
saham sangat besar, harga saham tidak secara signifikan mempengaruhi
pengembalian saham, dan hari dalam seminggu pasar saham terbuka tidak
berdampak signifikan terhadap pengembalian saham.

Menurut Murtiadi Awaluddin (2018), current ratio, debt to equity ratio, return
on equity, dan net profit margin masing-masing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham, dan keempatnya berpengaruh terhadap harga saham secara

bersamaan. Harga saham dipengaruhi oleh Current Ratio, Debt to
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Equity Ratio, Return on Assets, dan Net Profit Margin, dengan Return on Assets
dan Net Profit Margin memiliki dampak paling signifikan, menurut penelitian
oleh Vera Ch. O. Manoppo et al. (2017).

Harga saham pada kelompok JIlI pada tahun 2018-2011 dipengaruhi oleh
Earning Per Share, Price Earning Ratio, Return on Assets, Debt to Equity Ratio,
dan Market Value Added, menurut riset Abied Luthfi Safitri (2013). Namun,
hanya Laba Per Saham, Rasio Pendapatan Harga, dan Nilai Tambah Pasar yang
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Harga Saham.

Peranan subsektor ini tidak diragukan lagi karena perkembangannya membuka
kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat serta memiliki
prospek yang baik untuk dikembangkan. Alasan penelitian memilih subsektor
pulp dan kertas karena perkembangan industri kertas yang sangat tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari semakin meningkatnya penggunaan kertas, perusahaan kertas
tidak lagi hanya membuat kertas tapi mampu membuat produk yang lain, produk
yang dibuat seperti tisu dan bubur kertas.

Menurut tinjauan literatur dari studi yang menyentuh topik yang ada, yang
satu ini berbeda dari yang lain karena berfokus pada perusahaan manufaktur yang
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia antara 2016 dan 2022 dan menggunakan
metode kuantitatif dan alat analisis untuk memeriksa lima variabel: rasio lancar,
rasio utang terhadap ekuitas, margin laba bersih, laba per saham, dan harga saham.
Ada enam demografi dan sampel berbeda yang digunakan dalam penelitian ini,
dengan hasil penelitian dan tujuan studi yang bervariasi.

Peneliti memiliki minat untuk mempelajari lebih lanjut tentang topik
berdasarkan informasi yang disajikan selama ini. Mengingat pengamatan ini,
penulis penelitian dengan dengan Judul.“Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap
Harga Saham Pada Industri Dasar dan Kimia Sub Sektor Industri Pulp dan
Kertas di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang dipaparkan diatas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut ini :

1. Perkembangan Current Ratio Pada Sub Sektor Industri Pulp dan Kertas
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022 cenderung
berfluktuasi menurun.

2. Perkembangan Debt to Equity Ratio Pada Sub Sektor Industri Pulp dan
Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022
cenderung berfluktuasi meningkat.

3. Perkembangan Net Profit Margin Pada Sub Sektor Industri Pulp dan Kertas
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022 cenderung
berfluktuasi menurun.

4. Perkembangan Earning Per Share Pada Sub Sektor Industri Pulp danKertas
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022 cenderung
berfluktuasi meningkat.

5. Perkembangan Harga Saham Pada Sub Sektor Industri Pulp dan Kertas yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022 cenderung

berfluktuasi meningkat.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang didapatkan sebagai
berikut :
1. Bagaimana pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit
Marginz, Earning Per Share secara simultan terhadap Harga Saham Pada
Sub Sektor Pulp dan Kertas Yang Terdaftar Di Bursa Efek IndonesiaPeriode
2016-2022?
2. Bagaimana pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit
Marginz, Earning Per Share secara parsial terhadap Harga Saham Pada Sub
Sektor Pulp dan Kertas Yang Terdaftar Di Bursa Efek IndonesiaPeriode
2016-2022?
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian

ini dilakukan dengan tujuan :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt toEquity

Ratio, Net Profit Margin, dan Earning Per Share secara simultan terhadap

Harga Saham Pada Sub Sektor Industri Pulp dan Kertas yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt toEquity

Ratio, Net Profit Margin, dan Earning Per Share secara parsial terhadap

Harga Saham Pada Sub Sektor Industri Pulp dan Kertas yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

a.

Para peneliti dapat mengambil manfaat dari pekerjaan ini dalam beberapa
cara, termasuk kesempatan untuk mempraktikkan apa yang telah mereka
pelajari di kelas dan menarik kesejajaran antara teori dan praktik, yang
keduanya dapat memperdalam pemahaman mereka tentang topik ilmiah.
Investor dan calon investor dapat memperoleh manfaat dari penelitian ini
karena dapat digunakan sebagai referensi ketika bergabung dengan pasar
modal dan sebagai bahan pemikiran ketika melakukan investasi dipasar
modal.

Ringkasan dampak rasio keuangan terhadap harga saham di subsektor
pulp dan kertas terhadap Bursa Efek Indonesia disediakan sebagai

layanan kepada pembaca.

2. Manfaat Akademis

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi latar belakang bagi mahasiswa

dan pihak lain yang terlibat dalam penelitian serupa, terutama yang berfokus

pada dampak rasio keuangan terhadap harga saham di subsektor industri

pulp dan kertas.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen

Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian,
penempatan karyawan, pemberian perintah, dan pengawasan terhadap
sumber daya manusia dan alam, terutama sumber daya manusia untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu. Manajemen
merupakan disiplin ilmu yang bertugas mencari kebenaran dalam predikat
dimensi teoritis dan metodologi yang harus di uji dan dibuktikan berdasarkan
fakta/data secara objektif kebenarannya. Oleh karena itu manajemen sebagai
ilmu penting untuk dikembangkan agar didapatkan kebenaran ilmu.

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia secara efektif yang didukung oleh sumber-sumber lainnya
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen sebagai
suatu ilmu dapat pula dilihat sebagai suatu pendekatan terhadap seluruh dunia
empiris, yaitu dunia yang terikat oleh faktor ruang dan waktu, dunia yang
pada prinsipnya dapat diamati oleh indra manusia.

Manajemen sebagai suatu ilmu, titik beratnya terletak pada metode
keilmuan. Memang yang mengikat semua ilmu adalah metode ilmu yang
digunakan untuk mensistematisasikan seluruh pengetahuan yang sifatnya
masih pragmatis. Manajemen merupakan suatu ilmu karena memiliki
karakteristik pokok seperti halnya karakteristik pokok ilmu yang telah
dideskripsikan di atas. Demikian juga manajemen merupakan suatu ilmu
karena dalam manajemen diaplikasikan langkah-langkah metode ilmiah
tertentu.

Pengertian manajemen yang dikemukakan hampir sama dengan yang
dikemukakan oleh Stoner yang menyangkut perencanaan, pengorganisasian,

penyusunan personalia, pengarahan, dan pengawasan dimana anggota
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organisasi bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi, Handoko
(2014:4). Manajemen adalah suatu proses melakukan koordinasi dan integrasi
kegiatan-kegiatan kerja agar disesuaikan secara efisien dan efektif dengan
melalui orang lain (pengertian menekankan pada efektif dan efisien),Robbins
(2014:4).

Manajemen merupakan proses dalam membuat suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian serta memimpin berbagai usaha darianggota
entitas/organisasi dan juga mempergunakan semua sumber daya yang
memiliki untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, Sutrisno (2011:3).
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Secara umum, manajemen adalah suatu proses dimana seseorang
dapat mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau kelompok.

Manajemen perlu dilakukan guna mencapai tujuan atau target dari
individu ataupun kelompok tersebut secara kooperatif menggunakan sumber
daya yang tersedia. Dari pengertian tersebut, ilmu manajemen dapat diartikan
sebagai kemampuan dalam mengatur sesuatu agar tujuan yang ingin dicapai
dapat terpenuhi. Sebetulnya, hal ini sudah sering terjadi di kehidupan nyata
setiap orang juga pasti pernah mempraktikkan ilmu manajemen secara tidak
langsung.

Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Dengan manajemen, daya guna dan
hasil guna unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan.

Manajemen yang baik adalah hasil pikiran dan kara manusia, sekalipun
manusia di dukung oleh peralatan dan keuangan yang memadai, tetapi yang
menentukan baik buruknya manajemen adalah cara berfikir dan bertindak.
Manajemen adalah proses untuk menentukan cara terbaik untuk organisasi

dalam penggunaan sumber daya untuk menghasilkan barang atau jasa.

16



Fungsi manajemen merupakan rangkaian kegiatan yang dijalankan pada
manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti satu
tahapan tertentu saat pelaksanaannya. Fungsi-fungsi manajemen di antaranya
meliputi :

1. Perencanaan (Planning), yaitu kegiatan yang berkaitan dengan usaha
membuat rencana seperti ikhtisar rinci tentang segala hal yang diperlukan
untuk dikerjakan beserta caranya.

2. Pengorganisasian (Organizing), yaitu keseluruhan aktivitas manajemen
untuk mengalokasi semua sumber daya sesuai rencana yang telah dibuat.

3. Penggerakan (Actuating), yaitu tindakan mengusahakan agar seseorang
atau semua kelompok mau dan mulai bekerja dengan senang hati dalam
melakukan tugas pekerjaan sehingga bisa menyelesaian sesuai tugas yang
ditetapkan.

4. Mengontrol (Controlling), yaitu aksi yang dilakukan untuk memastikan

alur kerja bisnis berjalan sesuai rencana.

2.1.2 Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana, baik
yang berkaitan dengan pengalokasi dana dalam berbagai bentuk investasi
secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk membiayai investasi
atau pembelanjaan secara efisien, Sartono (2012:4).

Manajemen keuangan adalah penggabungan dari ilmu dan seni yang
membahas, mengkaji, dan menganalisis tentang bagaimana seorang manajer
keuangan dengan menggunakan seluruh sumber daya perusahaan untuk
mencapai dana dan membagi dana dengan tujuan menambahkan profit dan
kemakmuran bagi para pemegang saham dan sustainability usaha bagi
perusahaan, Fahmi (2018:2).
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Bidang manajemen keuangan memiliki tiga ruang lingkup yang harus
dilihat oleh seorang manajer keuangan, yaitu :
a. Bagaimana mencari dana

Seorang manajer keuangan, bertugas untuk mencari sumber-sumber dana

yang bisa dipakai atau dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai modal

perusahaan. Modal perusahaan bersumber dari modal sendiri dan modal
asing. Modal sendiri yaitu modal pemilik yang disetor dan dijadikan
sebagai modal perusahaan seperti stock (saham), dan modal asing berupa
hasil pinjaman ke perbankan, hasil penjualan saham, termasuk utang
dagang serta obligasi juga yang lainnya.

b. Bagaimana mengelola dana

Pihak manajemen keuangan bertugas untuk mengelola dana perusahaan

dan kemudian menginvestasikan dana tersebut ke tempat-tempat yang

dianggap produktif atau menguntungkan. Secara konsep investasiseorang
manajer keuangan akan selalu menghindari keputusan investasi yang
hanya akan menimbulkan kerugian atau bahkan memiliki profit yang
rendah, atau dengan kata lain seorang manajer keuangan umumnya adalah
seorang penghindar risiko.

c. Bagaimana membagi dana

Pihak manajemen keuangan akan melakukan keputusan untuk membagi

keuntungan kepada para pemilik sesuai dengan jumlah modal yang disetor

atau yang ditempatkan. Biasanya ini dibicarakan dalam Rapat Umum

Pemegang Saham. Pembagian keuntungan terhadap kepemilikan saham

biasanya disebut dengan pembagian dividen.

IImu manajemen keuangan berfungsi sebagai pedoman bagi manajer
perusahaan dalam setiap pengambilan keputusan yang dilakukan. Artinya
seorang manajer keuangan boleh melakukan terobosan dan kreativitas
berfikir, akan tetapi semua itu tetap tidak mengesampingkan kaidah-kaidah
yang berlaku dalam ilmu manajemen keuangan. Seperti mematuhi aturan-
aturan yang terkandung dalam Standar Akuntansi Keuangan, General

Accepted Accounting Principle, undang-undang dan peraturan tentang
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pengelolaan keuangan perusahaan, dan lain sebagainya.

Ada beberapa tujuan dari manajemen keuangan yaitu :

a. Memaksimalkan nilai perusahaan.

b. Menjaga stabilitas finansial dalam keadaan yang selalu terkendali.

c. Memperkecil risiko perusahaan di masa sekarang dan yang akan

datang.

Dari tiga tujuan ini yang paling utama yaitu memaksimumkan nilai
perusahaan. Pemahaman memaksimumkan nilai perusahaan adalah
bagaimana pihak manajemen perusahaan mampu memberikan nilai yang

maksimum pada saat perusahaan tersebut masuk ke pasar.

2.1.3 Rasio Keuangan
2.1.3.1 Pengertian Rasio Keuangan

Rasio yaitu perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah
lainnya itulah dilihat perbandingannya dengan harapan nantinya akan
ditemukan jawaban yang selanjutnya itu dijadikan bahan kajian untuk di
analisis dan diputuskan.

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka
yang ada di dalam laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukanantara
satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar
komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun
beberapa periode, Kasmir (2013:122).

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan
dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai
hubungan yang relevan dan signifikan (berarti), Harahap (2013:297).
Rasio keuangan adalah suatu perhitungan rasio dengan menggunakan
laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi
keuangan dan Kinerja perusahaan, Hery (2016:138). Rasio keuangan
adalah suatu kajian yang melihat perbandingan jumlah-jumlah yang

terdapat pada laporan keuangan dengan mempergunakan formula-
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formula yang dianggap representatif untuk diterapkan, Fahmi (2018:49).
2.1.3.2 Manfaat Rasio Keuangan
Adapun manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya rasio
keuangan, Fahmi (2012:47) vyaitu :
a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai
alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan.
b. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.
c. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan.
d. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapai
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga
dan pengembalian pokok pinjaman.
e. Analaisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi
pihak stakeholder organisasi.
2.1.3.3 Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Rasio keuangan dibagi menjadi lima kelompok, hal ini dilakukan
karena banyak pihak yang menggunakan rasio keuangan dari berbagai
macam informasi yang dibutuhkan oleh pihak yang menggunakan rasio
keuangan. Lima kelompok rasio keuangan tersebut antara lain :
1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka pendeknya, Werner.
Liquidity ratio adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Rasio ini sangat
penting karena kegagalan dalam membayar kewajiban dapat

menyebabkan kebangkrutan perusahaan, Fahmi (2018:65).

Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang digunakanuntuk

mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan
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perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan
segera jatuh tempo. Rasio likuiditas atau sering disebut rasio modal
kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
likuidnya suatu perusahaan, Kasmir (2012:110).

Caranya adalah dengan membandingkan seluruh komponen yang
ada di aktiva lancar dengan komponen di pasiva lancar (utang jangka
pendek). Likuiditas perusahaan, menunjukan kemampuan perusahaan
untuk membayar kewajiban financial jangka pendek pada waktunya,
Sartono (2016:116). Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar
kecilnya aktiva lancar.

Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk
mengukur kemampuannya, Kasmir (2012:134) yaitu :

a. Rasio lancar (Current Ratio)

b. Rasio sangat lancar (quick ratio atau acid text ratio)

c. Rasio kas (cash ratio)

d. Rasio perputaran kas

e. Inventory to net working capital
2. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh hutang, Hery (2016:165).
Dengan kata lain rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar beban utang yang harus ditanggung dalam
rangka pemenuhan asset. Dalam artian luar rasio solvabilitas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenubhi
seluruh kebutuhan.

Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa besar
perusahaan dibiayai dengan utang, Fahmi (2018:72). Penggunaan
utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan akan masuk
dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan
terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan

beban utang tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan
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harus menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan dari mana
sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang. Rasio
solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa besar
aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang atau pihak luar. Artinya
berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan
dengan aktiva.

Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila
perusahaan dibubarkan (di likuidasi). Selain itu rasio ini juga akan
memaparkan jumlah aset perusahaan yang dimiliki oleh suatu
pemegang saham ketimbang aset yang dipunyai pemberi hutang atau
disebut juga kreditur.

Secara umum terdapat lima jenis rasio solvabilitas yang sering
digunakan oleh perusahaan, diantaranya :

a. Debt to Total Assets Ratio

b. Deb to Equity Ratio

c. Times Interest Earned Ratio.

d. Fixed Charge Coverage.

e. Long-Term Debt to Equity Ratio
3. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba dan untuk
memaksimalkan profit, baik profit jangka pendek maupun profit jangka
panjang, serta dalam hubungannya dengan penjualan, aset, maupun
modal sendiri. Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen
secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan
maupun investasi.

Semakin baik rasio profitabilitas maka akan semakin baik

menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan
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perusahaan, Fahmi (2013:135). Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntunganatau
laba dalam suatu periode tertentu, Kasmir (2013:106-107). Halini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan danpendapatan
investasi. Penggunaan rasio ini untuk menunjukkan efisiensi
perusahaan.

Secara umum terdapat empat jenis utama yang digunakan dalam
menilai tingkat profitabillitas, diantaranya :

a. Net Profit Margin

b. Gross Profit Margin

c. Return on Equity

d. Return on Asset
4. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimiliki, atau sejauhmana
efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk memperoleh
penjualan. Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh
mana perusahaan mempergunakan sumberdaya yang dimilikinya guna
menunjang aktivitas perusahaan, penggunaan aktivitas ini dilakukan
secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang
maksimal, Fahmi (2018:77).

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya,
termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada, Hery (2016:178). Berdasarkan
hasil pengukuran tersebut dapat disimpulkan apakah perusahaan telah
secara efisien dan efektif dalam memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki.

Rasio aktivitas menunjukan bagaimana sumber daya telah
dimanfaatkan secara optimal, kemudian dengan cara membandingkan

rasio aktivitas, maka dapat diketahui tingkat efisiensi perusahaan
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dalam industri, Sartono (2012:118). Rasio aktivitas (Activity Ratio)
adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan
berbagai aktivanya, Horne (2012:212). Secara umum terdapat lima
jenis rasio aktivitas yang sering digunakan oleh perusahaan,
diantaranya :
a. Perputaran piutang (Receivable Turnover)
b. Perputaran persediaan (Inventory Turnover)
c. Perputaran modal kerja (Working Capital Turn Over)
d. Fixed Assets Turnover
e. Total Assets Turnover
5. Rasio Pasar
Rasio ini merupakan rasio yang lazim dan yang Kkhusus
dipergunakan di pasar modal yang menggambarkan situasi atau
keadaan prestasi perusahaan di pasar modal. Tidak berarti rasio lainnya
tidak dipakai.
1. Price Earning Ratio
Rasio ini menunjukkan perbandingan antara harga saham di pasar
atau harga perdana yang ditawarkan dibandingkan dengan
pendapatan yang diterima. Price Earning Ratio yang tinggi
menunjukkan ekspektasi investor tentang prestasi perusahaan di
masa yang akan datang cukup tinggi.
2. Market To Book Value Ratio
Rasio ini menunjukkan perbandingan harga saham di pasar dengan
nilai buku saham tersebut yang digambarkan di Neraca.
3. Earning Per Share
Laba per lembar saham, merupakan rasio untuk mengukur
keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagipemegang
saham, (Kasmir 2013:207). Rasio yang rendah berarti manajemen
belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya
dengan rasio yang tinggi, maka kesejahteraan pemegang saham

meningkat dengan pengertian lain bahwa tingkat
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pengembalian yang tinggi.

Dari rasio-rasio di atas dapat disimpulkan bahwa rasio dapat
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan
kewajibannya. Baik kewajiban jangka pendek maupun jangka
panjang, apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Juga dapat
membandingkan rasio-rasio dari perusahaan satu ke perusahaan yang
lain atau dengan perusahaan yang sejenis.

2.1.4 Current Ratio
2.1.4.1 Pengertian Current Ratio

Current ratio adalah rasio yang biasa digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka pendek yang akan
jatuh tempo dalam waktu satu tahun. Hutang lancar digunakan sebagai
penyebut karena mencerminkan hutang yang segera harus dibayar
dalam waktu satu tahun.

Menurut Syafrida, Current Ratio merupakan alat ukur bagi
kemampuan likuiditas yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang
segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Current Ratio adalah rasio
yang menunjukkan sejauh mana tagihan-tagihan jangka pendek dari
para kreditor dapat dipenuhi dengan aktiva yangdiharapkan akan
dikonversi menjadi utang tunai dalam waktu dekat.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Current Ratio
merupakan suatu ukuran untuk mengetahui seberapa besar perusahaan
mampu melunasi hutang lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar
yang diharapkan dapat segera menjadi kas perusahaan. Harus dipahami
bahwa penggunaan current ratio dalam menganalisislaporan keuangan
hanya mampu memberi analisa secara kasar, oleh karena itu perlu
adanya dukungan analisa secara kualitatif secara lebihkoprehensif.

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Tujuan dan manfaat yang dapat dirangkum dari hasil rasio likuiditas,
Kasmir (2018:132) yaitu :

25



1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan
bulan tertentu).

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya
jumlah kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
persediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi
persediaan dan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah.

4. Untuk mengukur dan membandingkan antara jumlah persediaan
yang ada dengan modal kerja perusahaan.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

6. Sebagai alat perencanaan ke depan terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu
ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas saat ini.

2.1.4.3 Pengukuran Current Ratio
Current Ratio dapat diukur menggunakan aktiva lancar dibagi

hutang lancar. Adapun yang dimaksud aktiva lancar mencakup kas,
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piutang, surat-surat berharga jangka pendek, persediaan, dan persekot.
Adapun yang termasuk hutang lancar adalah hutang dagang, hutang
wesel, hutang gaji, hutang pajak, hutang obligasi jangka panjang yang
sudah jatuh tempo.

Current ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut, yaitu :

Current Ratio Aktiva Lancarx 100 %

Hutang Lancar

2.1.5 Debt to Equity Ratio

2.1.5.1 Pengertian Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
melakukan pengukuran - dari suatu investasi yang terdapat di
perusahaan. Debt to Equity Ratio merupakan bagian dari tiap rupiah
modal sendiri yang menjadi jaminan total hutang. Syafrida, DER
menunjukkan beberapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya. Makin tinggi rasio
ini berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin
dengan jumlah modal sendiri.

Debt to Equity Ratio sebagai ukuran yang dipakai dalam
menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya
jaminan yang tersedia untuk kreditor, Joel G. Siegel dan Jae K. Shim
(2016:73). Rasio ini mengukur persentase dana yang berasal dari
Kreditur.

Kreditur lebih menyenangi rasio hutang yang rendah, karena
semakin rendah rasio hutang semakin besar perlindungan yang
diperoleh kreditur. Semakin tinggi pendanaan perusahaan melalui

hutang, akan mengakibatkan semakin tingginya risiko kebangkrutan.
2.1.5.2 Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio

Ada beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio
solvabilitas, Kasmir (2012:153) yakni :
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. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada

pihak lainnya (kreditor).

. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva

tetap dengan modal.

. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh

hutang.

. Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan terhadap

pengelolaan aktiva.

. Untuk menilai atau mengukur beberapa bagian dari setiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Sementara itu Kasmir (2012:154) menyatakan manfaat solvabilitas

atau laverage ratio adalah :

1.

Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap

kewajiban kepada pihak lainnya.

. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya

aktiva tetap dengan modal.

. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh

hutang.

. Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh

terhadap pengelolaan aktiva.

. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian setiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan

ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.
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2.1.5.3 Pengukuran Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
hutang dengan equitas. Debt to Equity Ratio merupakan dari rasio
leverage. Rasio leverage ini dimaksudkan untuk mengukur berapa
besar aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang atau pihakluar.

Apabila hasil perhitungan perusahaan ternyata memiliki rasio
leverage yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya risiko kerugian
yang lebih besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio
leverage lebih rendah tentu memiliki risiko kerugian lebih kecil pula,
terutama pada saat perekonomian menurun. Dampak ini juga
mengakibatkan rendahnya tingkat hasil pengembalian (return) pada
saat perekonomian tinggi.

Debt to Equity Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut, yaitu :

_Total Hutang

. . 0
Debt to Equity Ratio Modal x100 %

2.1.6 Net Profit Margin
2.1.6.1 Pengertian Net Profit Margin

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya persentase laba bersih atas saham atas penjualan bersih. Rasio
ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih,
Hery (2016). Laba bersih sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan
antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban pajak
penghasilan. Maksud beban sebelum pajak penghasilan yaitu laba
operasional ditambah pendapatan dan keuntungan lainnya, lalu
dikurangi beban dan kerugian lainnya.

Net Profit Margin adalah margin laba bersih sama dengan laba
bersih dibagi dengan penjualan bersih, ini menunjukkan kestabilan
kesatuan untung menghasilkan perolehan pada tingkat penjualan
khusus, G. Siegel dan Jae K. Shim dalam Fahmi (2018). Dengan

memeriksa margin laba dan norma industri sebuah perusahaan pada
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tahun-tahun sebelumnya, kita dapat menilai efisiensi operasi dan
strategi penetapan harga serta status persaingan perusahaan dengan
perusahaan lain dalam industri tersebut. Margin laba kotor sama dengan
laba kotor dibagi laba bersih. Margin laba yang tinggi lebih disukai
karena menunjukkan bahwa perusahaan mendapat hasil yang baik yang
melebihi harga pokok penjualan.

Net Profit Margin merupakan hubungan antara laba bersih setelah
pajak dengan penjualan menunjukkan kemampuan manajemen dalam
menjalankan perusahaan sampai cukup berhasil dalam memulihkan
atau mengendalikan harga pokok barang dagangan/jasa, beban
operasional, penyusutan, bunga pinjaman dan pajak, Kasmir (2012).

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Net Profit Margin

Mengetahui perhitungan Net Profit Margin secara general bertujuan
untuk mengukur keberhasilan operasional bisnis perusahaan karena
penetapan harga mempengaruhi keuntungan serta penyusunan dari
laporan keuangan perusahaan pada periode tersebut. Semakintinggi
hasil nilai perhitungan net profit margin, maka perusahaan dinilai
semakin berhasil dalam proses penetapan harga produk karena
mendorong terjadinya efisiensi.

Selain itu, net profit margin juga bertujuan untuk mengkomparasi
nilai profitabilitas dengan perusahaan kompetitor yang menjalankan
basis bisnis serta memproduksi produk serupa. Sebagai tolak ukur
kesuksesan suatu usaha secara menyeluruh. Margin laba bersih dengan
nilai tinggi menunjukkan bahwa penetapan harga produk dan
pengendalian biaya suatu usaha sudah dilakukan secara benar.

Selain itu, margin ini juga dapat digunakan untuk membandingkan
hasil usaha dari industri yang sama. Sebagaimana diketahui, rasio
profitabilitas dibutuhkan dalam pencatatan transaksi keuangan yang
akan digunakan oleh kreditur maupun investor untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar utang, perolehan

keuntungan, dan efisiensi serta efektivitas manajemen perusahaan.
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2.1.6.3 Pengukuran Net Profit Margin

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio ini
mencerminkan efisiensi seluruh bagian, yaitu produksi, personalia,
pemasaran, dan keuangan yang ada dalam perusahaan. Net Profit
Margin dapat dihitung menggunakan rumus yang sangat sederhana,
yakni keuntungan bersih dibagi penjualan kemudian hasilnya dikali
seratus persen.

Laba Bersih

NPM = Penjualan Bersih

2.1.7 Earning Per Share

2.1.7.1 Pengertian Earning Per Share

Earning Per Share atau pendapatan perlembar saham yaitu bentuk
pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham
dari setiap lembar saham yang dimiliki, Fahmi (2012:83). Earning Per
Share atau laba perlembar saham adalah rasio untuk mengukur
keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang
saham, Kasmir (2010:115).

Earning Per Share adalah perbandingan antara laba bersih setelah
pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan.
Laba bersih yang diperhitungkan tersebut setelah dikurangi dengan

deviden untuk para pemegang saham prioritas atau minoritas.

2.1.7.2 Tujuan dan Manfaat Earning Per Share
Earning Per Share menggambarkan profitabilitas suatu perusahaan
yang tergambar pada setiap lembar saham. Makin tinggi nilai suatu
Earning Per Share tentu saja menggembirakan pemegang saham
karena semakin besar laba yang disediakan untuk pemegang saham dan

kemungkinn peningkatan jumlah dividen yang diterima pemegang

31



saham. Sehingga hal tersebut akan menaikkkan minat investor dan
harga saham yang semakin diminati akan semakin meningkat harganya.
2.1.7.3 Pengukuran Earning Per Share
Rumus untuk mencari Earning Per Share dapat digunakan sebagai
berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Jumlah Saham Beredar

Earning Per Share =
2.1.8 Pasar Modal

Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan
jangka panjang yang bisa diperjualbelikan baik dalam bentuk hutang,
modal, instumen derivatif, maupun instrumen lainnya. Pasar modal
merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain dan
sarana bagi kegiatan berinvestasi bagi para investor. Dengan demikian pasar
modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual belidan
kegiatan terkait lainnya.

Sektor pasar modal merupakan salah satu sektor yang sangat
diperhatikan di Indonesia. Selain itu, pasar modal juga merupakan
instrumen yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia dan dunia,
mengingat pada saat ini pasar modal, seperti juga perbankan adalah media
yang mampu menjadi jembatan bagi pihak yang kelebihan dana dan

membutuhkan modal.

Pasar modal memungkinkan percepatan pertumbuhan ekonomi dengan
memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk dapat memanfaatkan dana
langsung dari masyarakat tanpa harus menunggu tersedianya dana dari
operasi perusahaan. Ada beberapa manfaat pasar modal, yaitu :

1. Menyediakan sumber pembiayaan (jangka panjang) bagi dunia usaha.

2. Memberikan sarana investasi bagi investor.
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3. Penyebaran kepemilikan perusahaan sampai lapisan masyarakat
menengah.

4. Penyebaran  kepemilikan, keterbukaan, dan profesionalisme,
menciptakan iklim yang sehat.

5. Menciptakan lapangan kerja/profesi yang menarik.

6. Memberikan kesempatan memiliki perusahaan yang sehat dan
mempunyai prospek.

7. Alternatif investasi yang memberikan potensi keuntungan dengan
resiko yang bisa diperhitungkan melalui keterbukaan, likuiditas, dan
diversifikasi investasi.

8. Membina iklim keterbukaan bagi dunia usaha, memberikan akses
kontrol sosial.

2.1.9 Saham dan Harga Saham
2.1.9.1 Pengertian Saham dan Harga Saham

Saham merupakan surat berharga yang menunjukkan kepemilikan
seorang investor di dalam suatu perusahaan, Basir dan Fakhrudin
(Dalam Mulyadi, dkk 2014). Saham adalah surat bukti kepemilikan atas
aset-aset perusahaan yang mengeluarkan atau menerbitkan saham
tersebut, Sulia (2017). Martalena dan Malinda (2011) Saham dapat
didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau badan

usaha dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas.

Fahmi mengemukakan beberapa pengertian saham, yaitu sebagai
berikut :
a. Tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana pada suatu
perusahaan.
b. Kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama
perusahaan dan di ikuti dengan hak dan kewajiban yang
dijelaskan kepada setiap pemegangnya.

c. Persediaan yang siap untuk dijual.

33



Harga saham yang digunakan dalam melakukan transaksi dipasar

modal merupakan harga yang terbentuk dari mekanisme pasar yaitu

permintaan dan penawaran, Syamsir (2004:9). Harga saham merupakan

harga saham yang terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang

ditentukan oleh pelaku pasar, Jogiyanto (2003). Nilai dari pasar ini

ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan

di pasar bursa. Semakin banyak permintaan saham makaharga saham

tersebut akan cenderung meningkat, begitu juga sebaliknya. Hal ini

berarti harga saham adalah harga penutupan (Clossing Price) pada

pasar rill. Ada beberapa kondisi dan situasiyang menentukan suatu

saham itu akan mengalami fluktuasi, yaitu :

a.
b.

Kondisi mikro dan makro ekonomi.

Kebijkan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi
(perluasan usaha), seperti membuka kantor cabang (brand office),
kantor cabang pembantu (sub brand office) baik yang dibuka di
domestik maupun luar negeri.

Pergantian direksi secara tiba-tiba.

. Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat

tindak pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan.
Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam
setiap waktunya.

Risiko sistematis, yaitu suatu bentuk risiko yang terjadi secara

menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikutterlibat.

. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi

teknikal jual beli saham.

Harga saham adalah nilai saham yang terjadi akibat saham yang

diperjualbelikan. Ada beberapa jenis harga saham yang harus diketahui

ketika memutuskan untuk menjadi investor, yaitu:

1. Harga Nominal : harga yang tercantum pada setiap lembar saham

yang diterbitkan oleh perusahaan.
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2. Harga Perdana : harga saat pertama kali saham ditawarkan kepada
publik saat melakukan penawaran umum perdana atau Initial
Public Offering.

3. Harga pembukaan (Opening Price) : harga yang berlaku saat
pertama kali lantai bursa dibuka untuk mulai perdagangan efek
pada hari itu.

4. Harga pasar : harga saham di bursa efek yang terbentuk oleh
mekanisme pasar, yaitu permintaan dan penawaran.

5. Harga penutupan : harga yang terbentuk terakhir kali saat bursa
ditutup.

Pembentukan harga saham terjadi karena adanya permintaan dan
penawaran atas saham tersebut. Harga saham terbentuk oleh supply dan
demand atas saham tersebut. Dengan demikian, keuntungan yang
diperoleh dari pemegang saham antara lain:

1. Deviden yaitu bagi hasil atas keuntungan yang dibagikan dari laba
yang dihasilkan emiten, baik dibayarkan dalam bentuk tunai
maupun dalam bentuk saham.

2. Rights yaitu hak untuk memesan efek lebih dahulu yang diberikan
oleh emiten.

3. Capital gain yaitu keuntungan yang diperoleh dari jual beli
saham di pasar modal.

2.1.9.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham

Faktor-faktor yang mempengruhi harga saham adalah sebagai

berikut:

1. Laba per lembar saham (Earning per share), semakin tinggi laba
yang diterima oleh investor akan memberikan tingkat
pengembalian investor yang cukup baik.

2. Jumlah kas dividen yang diberikan, peningkatan pembagian
dividen dalam jumlah yang besar akan meningkatkan harga
saham dan juga meningkatkan kepercayaan investor terhadap

perusahaan. Dalam penelitian ini, faktor tersebut termasuk
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dalam variabel Current Ratio.

3. Jumlah yang diperoleh perusahaan, investor pada umumnya
melakukan investasi di perusahaan yang memiliki laba cukup
baik karena menunjukkan prospek yang cerah dan dapat menarik
investor untuk berinvestasi yang nantinya akan mempengaruhi
harga saham perusahaan. Dalam penelitian ini, faktor tersebut
termasuk dalam variabel Return On Assets yaitu menunjukan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

4. Meningkatnya tingkat risiko dan proyeksi laba yang diharapkan
perusahaan akan mempengaruhi harga saham perusahaan
tersebut. Semakin tinggi tingkat risikonya akan semakin tinggi
pula tingkat pengembalian saham yang akan diperoleh.

5. Tingkat risiko dan pengembalian.

6. Proporsi kewajiban terhadap ekuitas. Dalam penelitian ini, faktor
tersebut termasuk dalam variabel Debt To Equity Ratio yaitu
untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya.

7. Faktor lain yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham
adalah kendala eksternal seperti kegiatan perekonomian pada
umumnya, pajak dan keadaan bursa saham, kekuatan penawaran
dan permintaan di pasar.

Sejatinya harga saham senantiasa bergerak naik turun mengikuti
permintaan dan penawaran yang terjadi dalam pasar saham. Samsul
(Mulyadi dkk, 2014) perubahan harga saham dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu:

1. Faktor Makro, yaitu :

a. Tingkat bunga umum domestik

b. Tingkat inflasi

c. Peraturan perpajakan

d. Kebijakan khusus pemerintah yang terkait dengan perusahaan

tertentu

36



e. Kurs valuta asing
f. Tingkat bunga pinjaman luar negeri
g. Kondisi perekonomian internasional
h. Siklus ekonomi
I. Paham ekonomi
J. Peredaran uang
2. Faktor Mikro
Faktor mikro yaitu faktor yang berkaitan dengan kondisi

perusahaan itu sendiri.

2.1.10 Hubungan Antara Variabel-Variabel Penelitian
2.1.10.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham

Current Ratio yang rendah menunjukkan adanya masalah dalam
likuiditas perusahaan. Current Ratio yang rendah akan menyebabkan
terjadi penurunan harga pasar dari harga saham yang bersangkutan.
Semakin besar Current Ratio yang dimiliki menunjukkan besarnya
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya
terutama modal kerja yang sangat penting untuk menjaga kinerja

perusahaan.

Current Ratio terlalu tinggi juga belum tentu baik, karena pada
kondisi tertentu hal tersebut menunjukkan banyak dana perusahaan
yang menganggur (aktivitas sedikit) yang akhirnya dapat mengurangi
kemampuan perusahaan. Menurut Hery (2016:156) untuk mengatakan
apakah suatu perusahaan memiliki likuiditas yang baik diperlukan
standar rasio. Dalam praktek standar rasio lancar yang baik adalah 2:1.
Besaran rasio ini seringkali dianggap sebagai ukuranyang baik atau
memuaskan bagi tingkat likuiditas perusahaan. Standar ini tidak
mutlak karena perlu diperhatikan juga faktor lainnya. Dengan Current
Ratio para investor dapat melihat likuiditas perusahaan sesuai dengan

standar yang baik, sehingga investor lebih
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menyukai untuk membeli saham-saham perusahaan dengan nilai
aktiva lancar yang tinggi sesuai dengan standar dan menyebabkan
meningkatnya harga saham.

Current ratio merupakan perbandingan antara aset lancar dengan
utang lancar. Rasio ini menunjukkan seberapa jauh kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Current
Ratio yang rendah dapat menyebabkan terjadinya penurunan harga
pasar dari harga saham yang bersangkutan. Sebaliknya, Current Ratio
yang terlalu tinggi juga belum tentu baik untuk perusahaan, karena
dalam kondisi tertentu hal tersebut menunjukkan banyak dana
perusahaan yang menganggur dan pada akhirnya dapat mengurangi
keuntungan perusahaan.

Penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
Current Ratio terhadap harga saham telah dibuktikan oleh Aditya
Pratama (2014) menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Sebaliknya hasil penelitian Dewa
Gede Suryawan dan Gde Ary Wirajaya (2017) yang hasilnya bahwa
Current Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga

saham.

2.1.10.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham

Debt to Equity merupakan rasio yang mengukur sejauh mana
besarnya utang dapat ditutupi oleh modal sendiri. Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas,
Kasmir (2012). Rasio Debt to Equity Ratio sangat dipengaruhi oleh
total hutang, karena Debt to Equity Ratio menggambarkan risiko yang
akan ditanggung oleh investor, menurutEstiya (2015:52).

Semakin tinggi total hutang dibandingkan dengan total ekuitasnya
maka akan semakin tinggi risiko yang akan ditanggung pemodal,

sehingga permintaan akan saham menurun dan mengakibatkan
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penurunan harga saham dan jika dengan risikonya kecil maka dapat
memberikan penurunan harga saham dan jika dengan risikonya kecil
maka dapat memberikan respon positif bagi para investor dan akan
berdampak pada peningkatan harga saham. Hal ini sejalan dengan
pemikiran penelitian sebelumnya yang dilakukan Sri MaylaniPratiwi
(2020) menunjukkan bahwa debt to equity ratio berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Sedangkan penelitian Antis
I’niswatin, Radia Purbayati, Setiawan menyatakan bahwa debt to
equity ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham.
2.1.10.3 Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham

Net Profit Margin atau margin laba bersih adalah rasio
profitabilitas yang menyatakan keuntungan dari operasi bisnis
sebagai persentase dari pendapatan atau penjualan bersih. Ini
memperhitungkan semua biaya yang dihadapi bisnis, bukan hanya
pokok penjualan. Apabila Net Profit Margin besar, maka biaya yang
dikeluarkan perusahaan akan efisien. Dengan meningkatnya Net
Profit Margin akan meningkat pula jumlah harga saham.

Net Profit Margin mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan.
Rasio ini mencerminkan efisiensi seluruh bagian, yaitu produksi,
personalia, pemasaran, dan keuangan yang ada dala perusahaan.
Semakin besar Net Profit Margin maka kinerja perusahaan akan
semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

Penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara Net Profit Margin terhadap harga saham telah dibuktikan oleh
Penelitian Recyana Putri Hutami (2012) menunjukkan bahwa Net
Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga

saham perusahaan industri manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
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Indonesia. Sebaliknya Achmad Husaini, menunjukkan Net Profit
Margin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.
2.1.10.4 Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham

Earning Per Share adalah laba perusahaan yang dibandingkan
dengan jumlah saham yang beredar, akan tetapi peningkatan laba
perusahaan belum tentu dapat meningkatkan laba per lembar saham,
karena jika saham yang beredar sedikit dengan laba perusahaan yang
tinggi maka harga perlembar saham akan tinggi dan sebaliknya jika
saham yang beredar lebih banyak dibandingkan dengan laba
perusahaan maka laba perlembar saham rendah. Seorang investor
yang melakukan investasi pada perusahaan akan menerima laba atas
saham yang dimilikina. Semakin tinggi laba per lembar saham yang
diberikan perusahaan maka harga saham pun ikut naik. Ini akan
mendorong investor untuk melakukan investasi yang lebih besar lagi
sehingga harga saham perusahaan akan meningkat.

Earning Per Share merupakan rasio yang mengukur seberapa besar
dividen per lembar saham yang akan dibagikan kepada investor
setelah dikurangi dengan dividen, Dewi (2017). Apabila Earning Per
Share perusahaan tinggi, akan semakin banyak investor yang ingin
membeli saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham akan
tinggi. Makin tinggi nilai Earning Per Share maka semakin besar laba
yang akan disediakan untuk pemegang saham.

Penelitian Jajang Badruzman (2017) menunjukkan bahwa earning
per share berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.
Sedangkan Imelda Khairani (2016), menunjukkan tidak ada pengaruh
variabel yang bebas terhadap variabel yang terikatnya, dengan kata
lain laba per saham dan dividen per saham tidak berpengaruh terhadap

harga saham.

2.1.11 Penelitian Terdahulu
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Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini

dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian

dan Publikasi
Penelitian
1. |Desta (2022) |Pengaruh Rasio Keuangan [Hasil penelitian menunjukkan :
Skripsi Terhadap Harga Saham Pada 1.Current ratio tidak berpengaruh
terhadap harga saham.
Industri Sub Sektor Makanan p.Debt to equity ratio tidak
dan Minuman di BEI 2016- berpengaruh terhadap harga saham.
3.Total  assets  turnover tidak
2020. berpengaruh terhadap harga saham.
4.Return  on  investment  tidak
berpengaruh terhadap harga saham.
5.Earning per share berpengaruh
terhadap harga saham.

2. Euis Pengaruh Profitabilitas [Hasil penelitian menunjukkan :
Bandawaty Terhadap Harga Saham 1.Price earning ratio berpengaruh
(2022) Jurnal terhadap harga saham.

P.Earning per share tidak berpengaruh
terhadap harga saham.
3.Return on assets tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

No | Nama, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian

dan Publikasi
Penelitian

3. Yudi Setia | Pengaruh Inventory Turnover, Hasil penelitian menunjukkan :

Putri  (2022) | Total Asset Turnover, Return [1.Inventory turnover tidak

Skripsi on Equity dan Net Working perpengaruh terhadap harga saham.
Capital Terhadap HargaSaham p.Total  asset  turnover  tidak
Pada Sub Sektor Perdagangan berpengaruh terhadap harga saham.
Eceran yang Terdaftar di Bursa 3.Net  working capital tidak
Efek Indonesia Periode 2016- berpengaruh terhadap harga saham
2021 4 .Return  on equity berpengaruh

terhadap harga saham.

4. |Muhammad Pengaruh  Struktur ~ Modal [Hasil penelitian menunjukkan :
Fahrozi (2020) [Terhadap Harga Saham [1.Debt to equity ratio tidak
Jurnal Vol 31 [Perusahaan Sektor Konsumer di perpengaruh terhadap harga saham.
no 1 BElI Dengan Profitabilitas 2.Return on equity ratio tidak

Sebagai Variabel Moderasi. memperkuat pengaruh struktur modal
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terhadap harga saham.

Manoppo dkk
(2017) Jurnal
EMBA

to Equity, Return on Asset, dan
Net Profit Margin terhadap
Harga Saham pada Perusahaan
Food and Beverages yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013-2015.

5. |Badaruddin IAnalisis Pengaruh Earning Per Hasil penelitian menunjukkan :
(2019) Skripsi  [Share, Debt To Equity Ratio {1.Debt to equity ratio tidak
dan Total Assets Turnover berpengaruh terhadap harga saham.
Terhadap Harga Saham Pada p.Total assets  turnover  tidak
Industri  Properti dan  Real perpengaruh terhadap harga saham.
Estate yang Terdaftar di Bursa 3. Earning Per Share berpengaruh
Efek Indonesia Periode 2014- terhadap harga saham.
2018
6. [Dedek Pengaruh  Rasio  Keuangan [Hasil penelitian menunjukkan :
Hardianti Terhadap Harga Saham Pada [1.Current ratio tidak berpengaruh
Saragih (2019) |Perusahaan Manufaktur yang ferhadap harga saham.
Skripsi Berbasis Syariah di BEI 2014- p.Debt to equity ratio tidak
2018. berpengaruh terhadap harga saham.
38.Retrun on assets berpengaruh
terhadap harga saham.
7. [Muhammad Pengaruh Frekuensi [Hasil penelitian menunjukkan :
Yusra  (2019) |Perdagangan, Trading Volume, [1.Frekuensi perdagangan tidak
Jurnal Vol 7 Nilai Kapitalisasi Pasar, Harga perpengaruh terhadap return saham.
Saham, dan Trading Day R.Nilai Kkapitalisasi  pasar tidak
Terhadap Return Saham Pada perpengaruh terhadap return saham.
Perusahaan  Kosmetik  dan {3.Volume perdagangan tidak
Keperluan Rumah Tangga di berpengaruh terhadap return saham.
Bursa Efek indonesia. 4. Harga saham tidak berpengaruh
terhadap return saham.
No | Nama, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
dan Publikasi
Penelitian
8. Murtiadi Pengaruh  Rasio Keuangan [Hasil penelitian menunjukkan
Awaluddin Terhadap Harga Saham Pada [1.Current ratio berpengaruh terhadap
(2018) Jurnal | Perusahaan Manufaktur Sektor harga saham.
Industri  Barang Konsumsi 2. Debt to equity ratio berpengaruh
yang Terdaftar Di Bursa Efek terhadap harga saham.
Indonesia Periode Tahun 2013 3. Return on equit berpengaruh
-2016 terhadap harga saham.
4.Net profit margin berpengaruh
terhadap harga saham.
9. Vera Ch. O. | Pengaruh Current Raio, Debt Hasil penelitian menunjukkan :

1.Current ratio tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

P.Debt to equity tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

3.Return on asseet berpengaruh
terhadap harga saham.
4.Net profit margin berpengaruh
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terhadap harga saham.

10.

Jurnal

Abied Luthfi
Safitri (2013)

Pengaruh Earning Per Share,
Price Earning Ratio, Return
on Asset, Debt to Equity Ratio
dan Market Value Added
terhadap harga saham dalam
kelompok Jakarta Islamic
Index.

Hasil penelitian menunjukkan :
1.Earning per share berpengaruh
terhadap harga saham.

2.Price earning ratio berpengaruh
terhadap harga saham.

3.Market value added berpengaruh
terhadap harga saham.

4.Retun on asset tidak Berpengaruh
terhadap harga.

5.Debt to equity ratio
Berpengaruh terhadap harga.

tidak

2.1.12 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

hal yang penting, jadi dengan demikian maka kerangka berfikir adalah

sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman lainnya atau

suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan.

Para investor dalam menanamkan modalnya biasanya melihat struktur

keuangan perusahaan terlebih dahulu.

Dari penjelasan teoritis dan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu

maka yang menjadi variabel-variabel di dalam penelitian ini adalah Current

Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin, Earning Per Share

sebagai v
depender

Pemikiral

ariabel independen (variabel beba

(variabel terikat). Berikut ini

Current Ratio
(X1)

Debt to Equity Ratio
(X2)
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Harga Saham

(Y)

Net Profit Margin

(X3)

Earning Per Share
(X4)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

2.1.13 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis berupa pertanyaan mengenai konsep
yang dapat dinilai benar ataupun salah jika menunjukkan pada suatu
fenomena yang diamati dan diuji secara empiris untuk mencapai tujuan
penelitian ini mengacu pada perusahaan yang telah disebutkan dalam uraian
sebelumnya.

Berdasarkan landasan teori, penelitian sebelumnya dan kerangka
pemikiran diatas maka dapat dirumuskan, maka hipotesis penelitian adalah
sebagai berikut :
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1. Diduga Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan
Earning Per Share secara simultan berpengaruh terhadap harga saham
pada Sub Sektor Industri Pulp dan Kertas yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2022.

2. Diduga Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan
Earning Per Share secara parsial berpengaruh terhadap harga saham
pada Sub Sektor Industri Pulp dan Kertas yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2022.

2.2 Metode Penelitian
2.2.1 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan-bahan yang tersedia di
buku-buku, majalah, jurnal, Artikel, Bursa Efek Indonesia dan sumber
lainnya yang secara tidak langsung berhubungan dengan penelitian. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif karena
berbentuk angka-angka atau bilangan dengan menggunakan statistik berupa
SPSS. Sumber data diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, Bursa Efek
Indonesia, Lembar Saham dan IDX tahun 2016-2022 serta sumber-sumber
terkait.
2.2.2 Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan dan berkaitan dengan
permasalahan atau objek yang diteliti maka penulis melakukan
pengumpulan data secara Library Research. Sunyoto (2016:21) Library
Research atau studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data yang
mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian atau
sumber-sumber lain yang mendukung penelitian.
2.2.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono
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(2017:80). Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi
individu memiliki sifat yang sama walaupun persentase sifat kesamaan itu
sedikit.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri pulp dan
kertas yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2022 yang terdiri
dari 9 perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.2
Sub Sektor Industri Pulp dan Kertas
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022

No | Kode Saham Perusahaan IPO
1. | ALDO PT. Alkindo Naratama 12 Jul 2011
2. | FASW PT. Fajar Surya Wisesa 19 Des 1994
3. | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper 16 Jul 1990
4. | INRU PT. Toba Pulp Lestari 18 Jun 1990
5. | KBRI PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia | 11 Jul 2008
6. | KDSI PT. Kedaung Setia Industrial 29 Jul 1996
7. | SPMA PT. Suparma 16 Nov 1994
8. | SWAT PT. Sriwahana Adityakarta 08 Jun 2018
9. | TKIM PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 03 Apr 1990

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut yang ditentukan dengan menggunakan metode
purposive sampling, Sugiyono (2017:81). Adapun pemilihan sampel di
lakukan dengan menggunakan purposive sampiling dengan tujuan untuk
mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan adapun
kriteria yang digunakan yaitu :

Tabel 2.3
Karakteristik Penarikan Sampel
No. Kriteria Jumlah
1. | Perusahaan sub sektor Industri Pulp dan Kertas yang 9
terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2016-2022
2. | Perusahaan sub sektor Industri Pulp dan Kertas yang 1
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baru listing di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2022

3. | Perusahaan sub sector Industri Pulp dan Kertas yang 1
melakukan corporate action (stock split) selama
periode penelitian 2016-2022

4. | Sampel penelitian 6

Maka perusahaan yang terpilih menjadi sampel adalah sebagai berikut :

Tabel 2.4
Sampel Penelitian

No | Kode Saham Perusahaan IPO
1. | ALDO PT. Alkindo Naratama 12 Jul 2011
2. | FASW PT. Fajar Surya Wisesa 19 Des 1994
3. | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper 16 Jul 1990
4. | KDSI PT. Kedaung Setia Industrial 29 Jul 1996
5. | SPMA PT. Suparma 16 Nov 1994
6. | TKIM PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 03 Apr 1990
2.2.4 Metode Analisis Data
Metode Deskriftif kuantitatif adalah metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:8).

2.2.5 Alat

Analisis

2.2.5.1 Regresi Linear Berganda

Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang

dianjurkan adalah menggunakan program SPSS. Dalam penelitian ini

uji statistik digunakan untuk menjawab masalah penelitian ini adalah
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dengan menggunakan regresi linear berganda.

Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Net Profit Margin, dan Earning Per Share terhadap harga saham dan
seberapa besar pengaruhnya maka digunakan persamaan regresi linear
berganda. Tujuan analisis linier berganda yaitu untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel terikat,
Sunyoto (2016:47). Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda
bertujuan untuk menguji besarnya pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Earning Per Share terhadap harga
saham.

Pada penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan
gabungan dari data times series dan cross section. Penggunaan data times
series dalam penelitian ini, yakni pada periode tujuh tahun, dari tahun
2016-2022. Adapun penggunaan data cross section dalam penelitian ini
yakni dari sub sektor industri pulp dan kertas yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia, dengan total sampel 6 perusahaan.

Selanjutnya model persamaan regresi dalam penelitian ini diubah
dalam bentuk logaritma karena satuan variabel berbeda, sehingga
persamaan diatas menjadi seperti berikut :

LogY = a+ [ LogX + [ LogX + [ LogX=e
Dimana:

: Harga Saham

: Current Ratio

: Debt to Equity Ratio
: Net Profit Margin

. Earning Per Share\
: Nilai Konstanta

: Koefisien Regresi

. Entitas ke-i

: Period ke-t

: error

T TR XXX XK
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2.2.5.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linear berganda
terhadap hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan
suatu pengujian asumsi klasik atas data yang akan diolah, (Imam
Ghozali 2011:105). Berikut uji asumsi klasik yang dipakai pada
penelitian ini :
2.2.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Untuk
menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji
statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika
memiliki nilai signifikansi >0,05 (Imam Ghozali, 2011:160-165).

Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel
bebas dan variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau tidak
normal sama sekali. Cara grafik histogram dalam menentukan suatu
data yang berdistribusi normal atau tidak, cukup membandingkan antara
data riil atau nyata dengan garis kurva yang terbentuk. Jika data riil
membentuk garis kurva cenderung tidak simetris terhadap mean, maka
dapat dikatakan data berdistribusi tidak normal dan sebaliknya. Cara
grafik histogram lebih sesuai untuk data yang relatif banyak dan tidak
cocok untuk banyak data yang sedikit.

2.2.5.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas merupakan uji asumsi klasik yang diterapkan
terhadap analisis regresi berganda yang terdiri dari dua atau lebih
variabel bebas atau independen. Uji ini akan mengukur tingkat keeratan

hubungan atau pengaruh antar variabel bebas melalui besaran koefisien
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kerelsi (R) Uji mulikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk menguiji
multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF dan tolerance masing-
masing variabel independen, jika nilai VIF <10, dan tolerance di atas
0,10 = tolerance >0,10 artinya bebas multikolinieritas (Imam Ghozali
2011:105-106).
2.2.5.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji grafik scatteplot, uji park,
uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian ini menggunakan
Grafik antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar atas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, mendapatkan regresi yang baik apabila bebas dari
heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011: 139-143).

2.2.5.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa uji asumsi Kklasik autokorelasi dapat dikatakan
untuk data time series atau data yang mempunyai seri waktu. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Imam Ghozali,
2011: 110). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebasdari
autokorelasi. Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji =5%.
Salah satu ukuran dalam menentukan salah satu ukuran dalam
menentukan ada atau tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-
Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Bila nilai D-W terletak dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
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2. Bila nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada

autokorelasi

3. Bila nilai D-W terletak diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

Pada Penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi

menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).

Tabel 2.5

Uji Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No Decision |dl<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No Decision | 4—du <d <4l
Tidak ada autokorelasi, positi atau negatif | Tidak Ditolak | du<d <4 -du

2.2.5.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk menguji signifikansi koefisien regresi
yang didapat. Artinya, koefisien regresi yang didapat secara statistik
tidak sama dengan nol, karena jika sama dengan nol maka dapat
dikatakan bahwa tidak cukup bukri untuk menyatakan variabel bebas
mempunyai pengaruh terhadap variabel terkaitnya, maka semua
koefisien regresi harus di uji. Uji hipotesis dapat dilakukan dengan dua
pengujian (Imam Ghozali 2011:98), yaitu :
2.2.5.3.1 Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Imam

Ghozali 2011:98). Uji F dilakukan dengan cara sebagai berikut :
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1. Membuat rumusan hipotesis
Ho: b, =b,=b,=b, =0, artinya current ratio, debt to equity
ratio, net profit margin, earning per share secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Ha: b, # b,# by # b, # 0, artinya current ratio, debt to equity
ratio, net profit margin, earning per share secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

2. Menentukan tingkat signifikan dengan o = 5%
Jika signifikan > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak
Jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima

3. Menentukan F

hitung

4. Menentukan F, ,
Dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikan 0,05 dengan df 1
(Jumlah variabel — 1), df 2 (n-k-1), (n adaah kasus, dan k adalah

variabel independen).

5. Kriteria keputusan
Jika F <F

hitung tabel *
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen, maka Ho diterima
Ha ditolak
Jika Fhitung > Ftabel !
berpengaruh terhadap variabel dependen, maka Ho ditolak Ha

variabel independen secara bersama-sama

variabel independen secara bersama-sama

diterima
2.2.5.3.2 Uji Parsial (Uji t)
Pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen, (Ghozali 2011:98). Uji t digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh yang signifikan atas variabel current ratio, debt

to equity ratio, net profit margin, earning per share secara parsial
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terhadap harga saham pada sub sektor industri pulp dan kertas di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022. Pengujian hipotesis akan
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (a.
= 5%) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95. Hipotesis dirumuskan
sebagai berikut :

Ho:bi=0

Ha:bi#0

a. Pengaruh current ratio (X1) terhadap harga saham ()

Hol : bl <0, tidak terdapat pengaruh positif X1 terhadap Y.
Hal : bl > 0, terdapat pengaruh positif X1 terhadap Y.

b. Pengaruh debt to equity ratio (X2) terhadap harga saham ()
Ho2 : b2 < 0, tidak terdapat pengaruh positif X2 terhadap Y.
Ha2 : b2 > 0, terdapat pengaruh positif X2 terhadap Y.

c. Pengaruh net profit margin (X3) terhadap harga saham (Y)

Ho3: b3 <0, tidak terdapat pengaruh positif X3 terhadap Y.
Ha3 : b3 > 0, terdapat pengaruh positif X3 terhadap Y.

d. Pengaruh earning per share (X4) terhadap harga saham ()
Ho4 : b4 <0, tidak terdapat pengaruh positif X4 terhadap Y.
Ha4 : b4 > 0, terdapat pengaruh positif X4 terhadap Y.
Ketentuan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut :
1. Jika tingkat signifikansi < 5%, Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Jika tingkat signifikansi > 5%, Ho diterima dan Ha ditolak.
2.2.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui tingkat
ketepatan yang paling baik dalam analisis regresi, hal ini ditunjukkan
oleh besarnya koefisien determinasi (R%). Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan

variabel-variabel independen menjelaskan variasi variabel dependen
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amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali 2011:98).

Nilai yang digunakan adalah adjusted R Square karena independen

yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari dua.

2.3 Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan definisi atau uraian-uraian yang menjelaskan

dari suatu variabel-variabel yang akan diteliti dan mencangkup indikator-

indikator yang ada pada masing-masing variabel. Penjabaran operasional variabel

dalam penelitian sebagai berikut :

Tabel 2.6
Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Rumus Satuan | Skala
1. Current | Rasio lancar merupakan rasio untuk
Ratio mengukur kemampuan perusahaan
(X1) dalam membayar kewajiban jangka |  Aktiva Lacar
. — X100 %
pendek atau utang yang segera jatuh | Hutang Lancar %
tempo pada saat ditagih secara Rasio

keseluruhan.
(Kasmir, 2016:134)
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Debtto | Rasio utang terhadap modal yaitu
Equity | rasio yang digunakan untuk menilai
Ratio utang dengan ekuitas. Rasio inidicari | Total Hutang
(X2) dengan cara membandingkan antara Modal Kali
seluruh utang, termasukutang lancar 100 % Rasio
dengan seluruh ekuitas (Kasmir,
2016:157)
Net Margin laba merupakan keuntungan
Profit | dengan membandingkan antara laba
Margin | setelah bunga dan pajak Laba Bersih % Rasio
(X3) dibandingkan dengan penjualan. Penjualan Bersih
(Kasmir, 2016:135)
Earning | Laba per saham merupakan bentuk Rasio
Per pemberian keuntungan yang
Share diberikan kepada pemegang saham Laba Bersih %
(X4) dari setiap lembar saham vyang | JmlhSaham Beredar
dimiliki.
(Irham Fahmi, 2013:138)
Harga Harga saham adalah harga suatu
Saham | saham yang terjadi di pasar bursa
(Y) pada saat tertentu yang ditentukan
oleh pelaku pasar dan ditentukan
oleh permintaan dan penawaran Closing Price Rp Rasio

saham yang bersangkutan di pasar
modal.
(Irham Fahmi, 2013:167)
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BAB |11
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

3.1 Bursa Efek Indonesia
3.1.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia merupakan bursa efek yang beroperasi di Indonesia.
Bursa Efek Indonesia merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek
Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitasoperasional
dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk menggabungkan Bursa Efek
Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar
obligasi dan derivatif menjadi Bursa Efek Indonesia Bursa hasil penggabungan
ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007.

Bursa Efek adalah badan hukum yang mempunyai tugas sebagai sarana
dalam melaksanakan dan mengatur jalannya kegiatan perdagangan Efek yang
ada di Pasar Modal. Sedangkan jika ditinjau dari segi perekonomian mikro bagi
para anggota bursa (emiten), Bursa Efek berfungsi untuk mendapatkan modal
yang dapat digunakan untuk melakukan ekspansi usaha.

Sementara dari segi ekonomi makro Bursa Efek mempunyai peran penting
untuk menggerakan perekonomian negara. Jika dalam perdagangan Efek di
pasar modal yang dilakukan di Bursa Efek menunjukkan hasil yang positif,
maka gambaran tersebut dapat berakibat untuk tercapainya kinerja yang positif,
maka gambaran tersebut dapat berakibat untuk tercapainya kinerja yang positif
dalam perekonomian suatu negara, demikian pula jika terjadi hal yang
sebaliknya.

Pada hakikatnya Bursa Efek adalah suatu pasar konvensional yang
mempertemukan antara penjual dan pembeli. Dapat didefinisikan bahwa pada
dasarnya kegiatan yang dilakukan oleh Bursa Efek adalah menyelenggarakan
dan menyediakan sarana atau sistem perdagangan bagi para anggotanya.

Bursa Efek Indonesia menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta
Automated Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem
manual yang digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS ini
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sendiri telah digantikan dengan sistem baru bernama JATS-NextG. Secara
historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasarmodal
atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada
tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia
Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkanpada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke | dan Il, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah RepublikIndonesia,
dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat
berjalan sebagaimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan
pemerintah.

3.1.2 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia juga memiliki visi dan misi untuk mencapai tujuan

perusahaan, yaitu :
a. Visi

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.
b. Misi

Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel

untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat diakses

oleh semua pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang

inovatif.
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3.1.3 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia

Rapat Umum Pemegang Saham

(RUPS)
Dewan Komisaris
Divisi Hukum

Direktur
Perdagangan Direktur
dan Pengawasan
Pengaturan Transaksi dan
3 Kepatuhan

Direktur
Teknologi dan

uuuuuuuuuu

Gambar 3.1

Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia

Uraian tugas masing-masing divisi yang ada pada struktur organisasi Bursa Efek
Indonesia :
1. Direktur Utama, bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan para Direktur
serta kegiatan-kegiatan Satuan Pemeriksa Internal.
a. Divisi Hukum

1) Bertanggung jawab untuk memastikan produk hukum yang akan
dikeluarkan oleh perseroan sesuai dengan kaidah-kaidah hukum yang
berlaku dan kepentingan perseroan terlindungi dalam hubungan kerja
sama atau kontraktual antara perseroan dengan pihak lain.

2) Memastikan pemberian pendapat hukum sebagai legal advisor atas
permasalahan hukum berkenaan dengan produk hukum yang telah
diberlakukan oleh perseroan.

b. Satuan Pemeriksa Internal

1) Bertanggung jawab sebagai quality assurance terhadap pelaksanaan
pencapaian sasaran perusahaan dengan mempertimbangkan aspek
efektifitas dan efisiensi melalui pemeriksaan berkala maupun insidentil

terhadap kegiatan internal organisasi.
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2) Bertanggung jawab atas pemantauan kegiatan tindak lanjut dari
rekomendasi yang dibangun berdasarkan hasil pemerikasaan internal
yang dilakukan.

c. Sekretaris Perusahaan, bertanggung jawab atas tersedianya rencana kerja
perusahaan dan terciptanya kerjasama serta komunikasi yang harmonis
dan efektif antara direksi dengan stakeholder lainnya dalam rangka
mencapai tujuan serta meningkatkan citra perusahaan.

2. Direktur Penilaian Perusahaan, bertanggung jawab atas kegiatan operasional
yang terkait dengan :

1) Penilaian pendahuluan perusahaan.

2) Pencatatan perusahaan.

3) Penilaian keterbukaan perusahaan.

4) Penelaahan aksi korporasi perusahaan.

5) Pembinaan emiten (termasuk edukasi perusahaan).

a. Divisi Penilaian Perusahaan — Sektor Riil.

1) Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengan pencatatan saham
di Bursa.

2) Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahan sampai dengan
pencatatan saham di Bursa.

3) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadap peraturan yang
berlaku.

4) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada publik.

5) Pembuatan dan penyempurnan prosedur dan peraturan pencatatan
sesuai dengan perkembangan pasar modal untuk meningkatkankualitas
dan integritas perusahaan sektor riil yang mencatatkan saham.

c. Divisi Penilaian Perusahaan — Sektor Jasa, bertanggung jawab untuk
mengkoordinasikan dan melaksanakan. Evaluasipendahuluan calon

emiten sampai dengan pencatatan saham di Bursa termasuk ETF.
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3. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa, bertanggung jawab
atas kegiatan operasional perdagangan saham, perdagangan informasi pasar
(data feed), perdagangan surat utang dan derivatif serta pelaporan transaksi
surat utang dan pengelolaan aktivitas-aktivitas yang terkait dengan anggota
bursa dan partisipan.

a. Divisi Perdagangan Saham
1) Bertanggung jawab untuk menyelenggarakan perdagangan saham

setiap hari bursa dengan melakukan koordinasi kegiatan pengembangan
dan operasional perdagangan saham.

2) Bertanggung jawab atas kegiatan pengembangan dan operasional
penyebaran data dan informasi.

b. Divisi Perdagangan Surat Utang
1) Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan operasional

perdagangan surat utang dan  derivatif, penyempurnaan,
pengembangan sistem dan sarana pasar perdagangan surat utang dan
derivatif sehingga tercipta pasar surat utang.

2) Bertanggung jawab untuk memastikan terselenggaranya kegiatan
pelaporan surat utang, penyempurnaan, pengembangan sistem dan
sarana pelaporan surat utang sehingga tercipta pelaporan surat utang
yang teratur dan efisien.

c. Divisi Keanggotaan, bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi calon
anggota Bursa dan partisipan, pemantauan, pembinaan, pengembangan,
penegakan disiplin anggota bursa serta membantu anggota bursa dan
partisipan untuk membentuk, memiliki dan menjaga kredibilitas serta
integritas di pasar modal.

4. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan, bertanggung jawab untuk
memastikan dan mengkoordinasikan kegiatan pengawasan dan analisis
terhadap aktivitas perdagangan efek di bursa untuk mewujudkan perdagangan
efek yang teratur dan wajar, sehingga dapat menjaga integritas dan
kredibilitas bursa efek dan pasar modal.
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a. Divisi Pengawasan Transaksi, bertanggung jawab untuk memastikan dan
mengkoordinasikan kegiatan pengawasan dan analisis terhadap aktvitas
perdagangan efek di bursa untuk mewujudkan perdagangan efek yang
teratur dan wajar.

b. Divisi Kepatuhan Anggota Bursa, bertanggungjawab untuk memastikan
kepatuhan anggota bursa terhadap peraturan perundang-undang yang
berlaku di bidang pasar modal termasuk pengendalian internal melalui
kegiatan pemeriksaan berkala dan pemeriksaan sewaktu-waktu guna
meminimalisasi risiko yang mungkin timbul terhadap nasabah, anggota
baru, dan industri pasar modal.

5. Direktur Pengembangan, bertanggung jawab atas kegiatan operasional yang
terkait dengan :

1) Pengelolaan riset pasar modal dan ekonomi.

2) Pengembangan produk dan usaha.

3) Kegiatan pemasaran.

4) Kegiatan edukasi dan sosialisasi.

a. Divisi Riset.

1) Bertanggung jawab untuk mengolah dan menyajikan data statistik
perdagangan, emiten dan anggota bursa, melakukan analisis pasaruntuk
mencapai efisien dan pengembangan bursa serta mengelola datahistoris
perdagangan dan publikasi rutin lainnya.

2) Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan pengelolaan Pusat
Referensi Pasar Modal.

b. Divisi Pengembangan Usaha, bertanggung jawab atas pengembangan
produk-produk bursa dan kegiatan pengembangan pasar untuk
meningkatkan likuiditas pasar dan daya saing.

c. Divisi Pemasaran, bertanggung jawab dalam  merencanakan,
mengembangkan dan mengimplementasikan strategi pemasaran, edukasi
dan sosialisasi kepada masyarakat luas dalam rangka mencari dan

menambah investor dalam emiten.
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6. Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Resiko, bertanggung jawab
atas kegiatan operasional yang terkait dengan :
1) Pengembangan solusi bisnis teknologi informasi.
2) Operasional teknologi informasi.
3) Manajemen risiko.
a. Divisi Operasional Teknologi Informasi, bertanggung jawab atas
perencanaan, implementasi, operasi, kepatuhan kebijakan, pengawasan,
evaluasi dan pemeliharaan kinerja infrastruktur berbasis teknologi secara
efektif dan efisien sesuai dengan visi, misi dan strategi Bursa Efek
Indonesia.
b. Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Informasi, bertanggung
jawab untuk memastikan berjalannya kegiatan perencanaan, evaluasi,
pengembangan dan  pemutakhiran sistem aplikasi dan infrastruktur
teknologi informasi.
c. Divisi Manajemen Risiko
1) Memastikan perencanaan, pengukuran, monitoring pengelolaan dan
pengendalian risiko di dalam organisasi secara sistematis dan
terintegrasi.

2) Bertanggung jawab dalam membangun strategi dan implementasi
penerapan good coorporate governance di dalam organisasi.

6. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia, bertanggung jawab atas

kegiatan operasional yang terkait dengan, pengelolaan keuangan
perusahaan, pengelolaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia, dan

pengelolaan administrasi dan kegiatan umum lainnya.
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3.2 Profil Perusahaan
Dalam penelitian ini obyek yang digunakan adalah perusahaan di Industri
Pulp dan Kertas yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022.
Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling akhirnya terpilin 6
perusahaan sebagai jumlah sampel sebagai berikut :
3.2.1 PT. Alkindo Naratama Tbk
3.2.1.1 Sejarah Alkindo Naratama Thbk

Alkindo Naratama Thk (ALDO) didirikan tanggal 31 Januari 1989
dan memulai aktivitas opersi secara komersial pada tahun 1994. Pada
awalnya, Alkindo Naratama adalah perusahaan konversi kertas khususnya
dalam memproduksi papertube untuk keperluan industri tekstil.Kemudian,
selama 30 tahun, Alkindo Naratama terus berkembang dengan
memproduksi produk lain seperti paper core hexcell, edge protector, dan
produk terbaru tahun 2020-2021 yaitu paper box dan paper bag yang
menerapkan prinsip ramah lingkungan “eco-friendly packaging”. Kualitas
adalah prioritas Alkindo Naratama, sehingga Alkindo Naratama terus
menyediakan produk berkualitas tinggi untuk semua klien.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Alkindo
Naratama Thk, antara lain : PT Golden Arista International (induk usaha)
(58,41%) dan Lili Mulyadi Sutanto (7,66%). Adapun pengendali terakhir
adalah Lili Mulyadi Sutanto, Herwanto Sutanto dan Erik Sutanto.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, lingkup kegiatan Alkindo
Naratama adalah bergerak dalam bidang manufaktur konversi kertas.

Alkindo memproduksi honeycomb (kertas karton yang dibentuk
seperti sarang lebah yang biasa digunakan paper box, hole pad, paper pallet
dan sebagai pengisi struktur dalam partisi, pintu, dinding dan furnitur), edge
protector (lembaran kertas perlindung sudut untuk produk- produk seperti
kaca, mamer, peralatan elektronik dan lain-lain), paper core (gulungan
bobbin) untuk plastic film atau flexible packaging, kertas, kain dan kertas
timah), paper tube (gulungan untuk benan jenis Draw Textured Yarn dan

Partially Oriented Yarn) dan paper pallette (palet kertas).
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Pada tanggal 30 Juni 2011, Alkindo Naratama memperoleh
pernyataan efektif dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (BAPEPAM-LK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham Alkindo Naratama. Seluruh saham perusahaan telah didaftarkan di
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 12 Juli 2011. PT Alkindo Naratama Tbk
merupakan perusahaan yang berbasis di Indonesia yang utamanya bergerak
dalam produksi produk kertas konversi.

3.2.1.2 Visi dan Misi Alkindo Naratama Thk
Alkindo Naratama juga memiliki visi dan misi untuk mencapai tujuan
perusahaan, yaitu :
a. Visi
Menjadi yang terbaik dalam memberikan kualitas dan pelayanan untuk
industri terkait.
b. Misi
Menciptakan kemitraan dengan memberikan kualitas yang terbaik
kepada pelanggan sehingga tercipta kerja sama yang berkesinambungan.
3.2.1.3 Struktur Organisasi Alkindo Naratama Tbk

Lili Mulyadi Sutanto
Erik Sutanto
Meigi Sennata Widjaja

Willy Soesanto
Kuswara

Hamada Instata

Gambar 3.2
Struktur Organisasi Alkindo Naratama Thk
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Uraian tugas masing-masing divisi yang ada pada struktur organisasi :
1. Dewan Komisaris
Dewan Komisaris wajib melakukan tugas dan tanggung jawabnya dengan
itikad baik dan dengan prinsip kehati-hatian dalam melakukan pengawasan
atas kebijakan pengurusnya, jalannya pengurusan pada umumnya, baik
mengenai perusahaan maupun usaha, dan memberikan bantuan kepada para
Direksi. Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya.
2. Komite Audit
Tugas dari Komite Audit adalah untuk membantu dan memfasilitasi Dewan
Komisaris dalam menjalankan tugas pengawasan yang bertanggung jawab
untuk memberikan pendapat profesional kepada Dewan Komisaris.
3. Audit Internal
Audit Internal -merupakan organ tata kelola yang berfungsi untuk
melaksanakan fungsi audit dan memberikan konsultasi secara independen,
objek, wajar dan profesional. Dalam struktur perusahaan, Unit Audit Internal
berada di bawah Direktur Utama dan melapor langsung kepada Direktur
Utama. Kepala Unit Audit Internal diangkat oleh Direktur Utama dengan
persetujuan Dewan Komisaris. Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
sehari-hari, Unit Audit Internal bekerja di bawah arahandan pengawasan
Komite Audit.
3.2.2 PT. Fajar Surya Wisesa Tbk
3.2.2.1 Sejarah Fajar Surya Wisesa Tbk
Fajar Surya Wisesa Thk (FASW) didirikan tanggal 13 Juni 1987 oleh
Winarko Sulistyo dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun
1989. Perusahaan ini mulai mengoperasikan Mesin Kertas 2 untuk
memproduksi corrugated medium paper (CMP) dan kraft liner board
(KLB).
Pada tahun 1990, perusahaan ini mulai mengoperasikan Mesin Kertas 1
untuk memproduksi coated duplex board (CDB). Empat tahun kemudian,

perusahaan ini resmi melantai di Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 1996,
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perusahaan ini mulai mengoperasikan Mesin Kertas 3 untuk memproduksi
CMP. Perusahaan ini lalu juga mulai mengoperasikan pembangkit listrik
kogenerasi pertamanya, sehingga perusahaan ini dapat menghemat
konsumsi listik.

Pada tahun 2001, perusahaan ini mendapat hibah berupa insinerator yang
merupakan hasil kerja sama antara Departemen Perdagangan dan
Perindustrian Republik Indonesia dengan pemerintah Jepang. Insinerator
tersebut dapat membakar sampah padat kering sebanyak 95 ton per hari
guna menghasilkan uap sebanyak 12 ton per jam yang dapat dimanfaatkan
untuk proses produksi. Pada tahun 2006, perusahaan ini mulai
mengoperasikan Mesin Kertas 7 untuk memproduksi CMP dan KLB.
Perusahaan ini kemudian juga mulai mengoperasikan pembangkit listrik
kogenerasi keduanya yang berkapasitas 35 MW.

Pada tahun 2010, perusahaan ini mulai mengoperasikan Mesin Kertas 5
untuk memproduksi CMP. Setahun kemudian, perusahaan ini juga mulai
mengoperasikan insinerator kedua yang dapat membakar sampah padat
sebanyak 150 ton per hari untuk menghasilkan sebanyak 28 ton per jam.

Pada tahun 2017, persahaan ini mulai mengoperasikan Mesin Kertas 8
untuk memproduksi CMP dan mulai mengoperasikan pembangkit listrik
kogenerasi ketiganya yang berkapastias 55 MW. Perusahaan ini kemudian
juga mendirikan PT Dayasa Aria Prima untuk memproduksi kertas kemasan
di Gresik, Jawa Timur.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Fajar SuryaWisesa
Tbk yaitu SCGP Solutions (Singapore) Pte., Ltd (55,23%) dan PT Intercipta
Sempana (44,48%). SCGP Solution (Singapore) Pte., Ltd dikendalikan oleh
Siam Cement Public Company Limited, yang sekaligus merupakan
pemegang saham terakhir Fajar Paper.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan Fajar
Surya Wisesa adalah bergerak di bidang industri kertas dan kemasan
termasuk kertas kemasan dan kotak kemasan, serta memperdagangkanhasil

produksi tersebut serta produk-produk lainnya yang sejenis baik di
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dalam maupun di luar negeri. Hasil produksi Fajar Paper meliputi Kraft
Liner Board (KLB) dan Corrugated Medium Paper (CMP) yangdigunakan
sebagai bahan pembuatan kotak kemasan berupa kotak karton dan juga
Coated Duplex Board (CDB) yang digunakan sebagai bahan pembuatan
kotak kemasan untuk display.
3.2.2.2 Visi dan Misi Fajar Surya Wisesa Thk
Fajar Surya Wisesa juga memiliki visi dan misi untuk mencapai tujuan
perusahaan, yaitu :
a. Visi
Menjadi perusahaan penghasil kertas industri berskala dunia, yang
menghasilkan nilai dan kualitas dari proses daur ulang yang bertanggung
jawab dan proses manufaktur yang berkelanjutan.
b. Misi
Mempertahankan posisi sebagai salah satu produsen kertas kemasan
terdepan di Indonesia dengan memanfaatkan peluang dan permintaan
untuk produk konsumen dan industri baik di Indonesia maupun kawasan
sekitarnya.

3.2.2.3 Struktur Organisasi Fajar Surya Wisesa Tbk

Kepala SDM

Gambar 3.3
Struktur Organisasi Fajar Surya Wisesa Thk
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Uraian tugas masing-masing divisi yang ada pada struktur organisasi :

1. Dewan Komisaris

a.

Melakukan pengawasan terhadap kepengurusan Perseroan serta
memberikan nasihat kepada Direksi.

. Melakukan pengawasan atas rencana kerja dan anggaran Perseroan yang

telah mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris.

Melakukan tugas dan wewenang serta tanggung jawabnya sesuai dengan
ketentuan yang terdapat pada Anggaran Dasar Perseroan, keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) dan Undang-undang yang berlaku.

. Mengikuti perkembangan Perseroan secara aktif.

Mengevaluasi jumlah remunerasi untuk manajemen dan Direksi.
Memantau dan memastikan penerapan prosedur tata kelola perusahaan

berjalan pada standar tertinggi.

. Meneliti, menelaah dan menandatangani serta memberikan persetujuan

atau pengesahan terhadap Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan yang
disusun oleh Direksi, selambat-lambatnya sebelum dimulainya tahun

anggaran.

. Meneliti dan menelaah laporan berkala dan laporan tahunan yang

disiapkan Direksi serta menandatangani laporan tahunan.

Melakukan kajian yang menyeluruh terhadap rencana Kerja serta strategi
bisnis yang akan dilaksanakan oleh Perseroan.

Memberikan persetujuan yang terkait dengan rencana bisnis yang

dilakukan Perseroan yang telah disetujui di dalam RUPS.

2. Direksi

a.

Mengarahkan dan mengelola Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan
Perseroan serta mengawasi, memelihara dan mengelola aset Perseroan.
Menjalankan tugasnya sesuai dengan ketentuan yang telah diatur oleh
anggaran dasar, keputusan yang diambil dalam Rapat Umum Pemegang
Saham, rencana usaha dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Memastikan pelaksanaan setiap kegiatan usaha yang dilaksanakan oleh
Perseroan sesuai dengan visi dan misi Perseroan.

Mengelola sumber daya yang tersedia dengan melakukan perbaikan sistem
secara berkala untuk menghasilkan hasil yang baik.

Melaporkan secara berkala jalannya kepengurusan Perseroan kepada
Dewan Komisaris dan Pemegang Saham sesuai dengan cara yang telah
ditetapkan oleh anggaran dasar.

Menghindari benturan kepentingan yang dapat terjadi dalam kaitannya

dengan praktik penyelenggaraan Perseroan.

. Menjalankan kepengurusan Perseroan dengan menerapkan nilai

transparansi di segala bidang usaha dalam kaitannya dengan rencanakerja

Perseroan.

. Mencurahkan tenaga, pikiran, perhatian dan pengabdiannya secara penuh

dan bersungguh sungguh pada tugas, kewajiban dan pencapaian dan tujuan

Perseroan.

3. Sekretaris Perusahaan

a.

Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan dan
perundang-undang yang berlkau di bidang Pasar Modal.

Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan untuk mematuhi peraturan dan perundang-undangan di bidang
Pasar Modal.

Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam melaksanakan tata kelola

perusahaan.

. Menjadi penghubung antara Perseroan dan Pemegang saham OJK, dan

pemangku kepentingan lainnya.

4. Komite Audit

a.

Melakukan penelaahan atas informasi keuntungan yang akan dikeluarkan
Perseroan kepada publlik dan otoritas lain, termasuk namun tidak terbaatas
kepada laporan keuangan, proyeksi dan laporan lainnya yang terkait

dengan informasi keuangan Perseroan.
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. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan dan perundang-

undangan yang berhubungan dengan kegiatan usahan Perseroan.
Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat

antara manajemen dan akuntan publik atas jasa yang diberikan.

. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai

penunjukan akuntan yang didasarkan atas independensi, ruang lingkup
penugasan dan imbalan jasa.

Melakukan penelaahan atas pelaksanakan pemeriksaan oleh auditor
internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas
temuan auditor internal.

Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko

yang dilakukan oleh Direksi.

. Melakukan pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan

pelaporan keuangan Perseroan.

Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan
adanya potensi benturan kepentingan di dalam pengambilan keputusan
Perseroan.

Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi.

5. Audit Internal

a.
b.

Memperkaya dan memperbaiki kinerja operasiona Perseroan.

Membantu Perseroan mencapai tujuan-tujuannya dengan metode audit
yang sistematis dan disiplin.

Mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses manajemen risiko,

pengendalian dan tata kelola.

. Membantu fungsi Perseroan dalam menjalankan tanggung jawab dan

tugasnya dengan baik.
Menjalankan audit risiko pada seluruh departemen Perseroan.
Memperbarui evaluasi proyek dan prosedur standar operasional untuk

meningkatkan produktivitas dan efisiensi Perseroan.

. Menyediakan analisis, penilaian, rekomendasi, konsultasi, dan informasi

mengenai kegiatan Perseroan yang dikaji oleh unit.
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. Meningkatkan upaya pengendalian kegiatan Perseroan agar berjalan

sesuai dengan biaya yang dianggarkan secara wajar.

6. Komite Nominasi dan Remunerasi

a.

Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai :

1) Komposisi jabatan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

2) Kebijakan dan kriteris yang dibutuhkan dalam proses Nominasi.

3) Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris.

. Membantu Dewan Komisaris untuk mengevaluasi kinerja anggota Direksi

dan anggota Dewan Komisaris.

Memberikan rekomendasi untuk peningkatan program pengembangan

kemampuan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris kepada

Dewan Komisaris untuk kemudian disampaikan di dalam RUPS.

. Memberikan rekomendasi calon yang memenuhi syarat sebagai anggota

Direksi dan anggota Dewan Komisaris kepada Dewan Komisaris untuk

kemudian disampaikan di dalam RUPS.

. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai :

1) Struktur Remunerasi

2) Kebijakan Remunerasi

3) Besaran atas Remunerasi

Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja dengan
kesesuaian remunerasi yang diterima masing-masing anggota Direksi dan

anggota Dewan Komisaris.

3.2.3 PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk

3

.2.3.1 Sejarah Indah Kiat Pulp & Paper Tbk

Perusahaan ini memulai sejarahnya pada tahun 1975, saat Soetopo
Jananto bekerja sama dengan Chung Hwa Pulp dan Yuen Foong Yu Paper
asal Taiwan untuk mengembangkan perusahaan miliknya, yakni CV Berkat
Indah Agung. Pada tanggal 23 September 1976, Menteri Perindustrian juga
menerbitkan izin pendirian pabrik pulp dan kertas, sehingga pada tanggal

17 Desember 1976, Soetopo resmi mendirikan
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perusahaan ini dengan nama PT Indah Kiat Pulp & Paper.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
INKP adalah di bidang industri, perdagangan, pertambangan dan kehutanan.
Kegiatan usaha utama Indah Kiat adalah bergerak di bidang industri kertas
budaya, pulp, tissue, dan kertas industri. Saat ini, Indah Kiatmemproduksi
bubur kertas (pulp), tissue, berbagai jenis produk kertasyang terdiri dari
kertas untuk keperluan tulis dan cetak (berlapis dan tidak berlapis), kertas
fotocopy, Kkertas industri seperti kemasan yang mencakup containerboard
(lineboard dan corrugated medium), corrugated shipping containers
(konversi dari containerboard), boxboard, food packaging dan Kkertas
berwarna.

Pada tahun 1990, INKP memperoleh pernyataan efektif dariBapepam-
LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INKP (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 60.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,-
per saham dengan harga penawaran Rp10.600,- per saham.

3.2.3.2 Visi dan Misi Indah Kiat Pulp & Paper Tbk
Indah Kiat Pulp & Paper juga memiliki visi dan misi untuk mencapai
tujuan perusahaan, yaitu :
a. Visi
Menjadi perusahaan pulp dan kertas global terkemuka yang memberikan
nilai tambah kepada pelanggan, masyarakat, karyawan,dan pemegang
saham secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.
b. Misi
1) Meningkatkan pangsa pasar global.
2) Menggunakan teknologi mutakhir dalam pengembangan produk baru
dan pencapaian efisiensi pabrik.
3) meningkatkan komitmen keberlanjutan di semua operasi.

4) Mewujudkan komitmen keberlanjutan di semua operasi.

3.2.3.3 Struktur Organisasi Indah Kiat Pulp & Paper Tbk
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Gambar 3.4
Struktur Organisasi Indah Kiat Pulp & Paper
Uraian tugas masing-masing divisi yang ada pada struktur organisasi :
1. Komisaris
a. Mengawasi kegiatan di perusahaan secara periodik.
b. Menyetujui perjanjian-perjanjian/transaksi penting.
2. Direktur
a. Membuat perencanaan jangka panjang masa depan perusahaan.
b. Membuat kebijakan perusahaan.
c. Mengawasi dan memonitor perusahaan secara menyeluruh.
d. Merancang laporan dari general manager.
3. General Manager
a. Memimpin manajer di setiap departemen dan memberi pertanggung
jawaban atas seluruh pekerjaan manajeer kepada kreditur.
b. Bekerja sama dengan direktur dalam membuat dan menetapkan
kebijakan dan peraturan-peraturan dalam perusahaan.
c. Berperan dan bertindak mewakili direktur utama dalam pengambilan

keputusan.

4. Engineer Manager
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a.

Bertanggung jawab secara langsung terhadap general manager atas
seluruh pekerjaannya.

Memonitor dan mengawasi pekerjaan dari Machine shop.

. Mengeluarkan surat untuk pembelian mesin-mesin untuk pabrik.

Memutuskan apakah perlu untuk memberi mesin.

Production Manager

Mengkoordinir, mengarahkan dan mengawasi pelaksanaan kegiatan
produksi.

. Melakukan kegiatan produksi.

Memastikan pemanfaatan yang efisien atas dana, fasilitas dan sumber-

sumber perusahaan lainnya yang dibawah wewenangnya.

6. HRD & Administrasi Manager

a.
b.

C.

Bertanggung jawab langsung kepada general manager.
Memimpin program orientasi bagi karyawan yang baru bergabung.

Menyusun rencana kebijakan bagi para tenaga kerja.

. Menyusun dan menyiapkan program pelatihan dan pengembangan

kinerja karyawan.

. Bertanggung jawab atas pendokumentasian dan pelaksanaan administrasi

yang ada di perusahaan.

7. Accounting & Finance Manager

a.

Bertanggung jawab akan keuangan perusahaan, perencanaan, anggaran
perusahaan baik kantor pusat, pabrik maupun kebun.

Memonitor pencatatan akuntasi perusahaan.

. Memastikan laporan dan catatan akuntasi keuangan lengkap dan akurat

untuk audit sistem.

. Memberikan laporan keuangan kepada general manager.
. Menerima laporan keuangan dari pabrik dan kebun.

Memberikan persetujuan dan menrima dokumen keuangan yang dibuat

oleh finance staff.

8. Sales & Marketing Manager
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Menyetujui laporan dan diskusi dengan petugas penjualan.

I

Meminta persetujuan dan direktur utama bila diperlukan.

o

Bila sudah disetujui, maka melakukan negosiasi bersama sales staff.
d. Menganalisis pasar.
e. Menetapkan strategi pemasaran dan memeriksa serta menyetujui laporan
penjualan yang dilaporkan secara berkala.
f. Menganalisis laporan penjualan
3.2.4 PT. Kedaung Setia Industrial Tbk
3.2.4.1 Sejarah Kedaung Setia Industrial Tbk

Kedaung Setia Industrial atau selanjutnya disebut Perseroan merupakan
salah satu perusahaan besar di Indonesia yang didirikan pada tahun 1965 di
Surabaya dan bergerak di bidang industri peralatan rumah tangga berlapis
enamel. Usaha ini dimulai dari sebuah toko yang berlokasi di Jalan
Songoyudan No. 44, Surabaya dengan nama UD KITA. Seiring dengan
perkembangan yang dilakukan UD KITA, pada tahun 1973, Suhardjo bekerja
sama dengan Agus Nursalim dari Kedaung Group Jakarta kemudian
mendirikan PT. Kedaung Setia Industrial Ltd yang bergerak di bidang industri
utama peralatan rumah tangga berlapis enamel.

Kemudian pada tahun 1994, penyertaan saham ke PT Kedawung Setia
Corrugated Carton Box Industrial dilakukan, sehingga secara resmiPerseroan
memiliki Entitas anak yang bergerak di bidang pembuatan corrugated carton
box (kotak karton gelombang) dan egg tray.Sementaraitu, eksistensinya di
pasar saham seara resmi dimulai saat Perseroan melakukan IPO (Initial Public
Offering) dengan mencatatkan saham di Bursa Efek Surabaya dan Bursa
Efek Jakarta pada tahun 1996. Di tahunyang sama, Perseroan berubah nama
menjadi PT Kedaung Setia Industrial Tbk.

3.2.4.2 Visi dan Misi Kedaung Setia Industrial Tbk
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Kedaung Setia Industrial juga memiliki visi dan misi untuk mencapai

tujuan perusahaan, yaitu :

a. Visi
Menjadi salah satu perusahaan di Indonesia yang memberi manfaat
kepada para pemangku kepentingan.

b. Misi
Mengoptimalkan sumber daya perseroan dan menyeimbangkan hasil
produksi dengan kebutuhan pasar serta komitmen terhadap kepuasan
pelanggan.

3.2.4.3 Struktur Organisasi Kedaung Setia Industrial Thk
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Gambar 3.5
Struktur Organisasi Kedaung Setia Industrial Thk

Uraian tugas masing-masing divisi yang ada pada struktur organisasi :
1. General Affair Manager

a. Pengadaan dan penempatan karyawan.

b. Menyelenggarakan pelatihan dan pengembangan karyawan.

c. Penangangan kesejahteraan karyawan.
2. Finance & Data Processing Manager

a. Mengatur dan mengawasi setiap transaksi yang terjadi.

b. Menangani masalah hutang dan piutang perusahaan.

o

. Mengatur masalah pembayaran upah dan gaji.

o

. Menyajikan laporan keuangan.
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e. Mengontrol dan menganalisa biaya yang terjadi dan pelaksanaannya.
3. Marketing & Sales Manager
a. Mempromosikan produk dan meningkatkan omset penjualan.
b. Mengatur masalah penjualan produk mulai dari penerimaan order sampai
penanganan konsumen sehubungan dengan penjualan produk tersebut.
c. Mengatur pelayanan pengiriman barang sesuai dengan permintaan
pelanggan.
4. Plant Manager
a. Menjamin kelancaran proses produksi misalnya pengaturan pengadaan
bahan baku dan bahan pembantu yang digunakan dalam proses produksi.
b. Membuat perencanaan produksi.
c. Mengadakan program perawatan mesin-mesin yang digunakan dalam
proses produksi secara berkala.
3.2.5 PT. Suparma Thbk
3.2.5.1 Sejarah Suparma Thbk
Suparma merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam
bidang produksi kertas di Indonesia. Perusahaan ini pertama kali didirikan
sejak tahun 1976, produksi pertama perusahaan mulai diluncurkan sejak
tahun 1978 dengan bantuan mesin yang mampu memproduksi 7.000 ton
kertas per tahun. Perusahaan ini mengalami pertumbuhan yang cukup
signifikan. Berawal dari permintaan kertas dalam negeri yang semakin
meningkat, perusahaan kemudian mempunyai rencana untuk melakukan
ekspansi sejak tahun 1984.
Pada tahun 1992, perusahaan kembali menambah fasillitas produksi.
Selain itu seiring dengan era globalisasi, perusahaan juga mulai mempunyai
rencana untuk “go public”. Rencana ini kemudian dapat terealisasikan
dengan langkah besar yang diambil perusahaan dengan mencatatkan saham

perusahaan di Bursa Efek Jakarta sejak tahun 1994,

PT Suparma Tbk akan terus melayani permintaan yang datang dari

pasar domestik dan internasional dengan menyuguhkan produk-produk
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berkualitas tinggi dan layanan yang terbaik untuk kepuasan pelanggan.
Selain itu, PT Suparma Tbk juga salah satu perusahaan yang menerapkan
teknologi ramah lingkungan yang akan terus dilakukan dalam upaya
menjaga lingkungan.
3.2.5.2 Visi dan Misi Suparma Thk
Suparma juga memiliki visi dan misi untuk mencapai tujuan perusahaan,
yaitu :
a. Visi
Sebagai produsen kertas yang ramah lingkungan, PT. Suparma Tbk
akan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan pelanggan maupun
pemangku kepentingan.
b. Misi
Mutu, kehandalan serta pelayanan merupakan budaya kami akan
bersaing di pasar duni dengan menyediakan produk yang tepat, kepada
pelanggan dan pasar yang tepat pula.
3.2.5.3 Struktur Organisasi Suparma Tbk

Divisi Facory.
(Richard Ong)

Gambar 3.6
Struktur Organisasi Suparma Thk

Uraian tugas masing-masing divisi yang ada pada struktur organisasi :
1. Dewan Direksi
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Anggota Dewan Direksi memiliki ruang lingkup pekerjaan dan tanggung

jawab sebagai berikut :

a.

Direktur Keuangan sebagai penanggung jawab di bidang keuangan dan

administrasi dengan ruang lingkup pekerjaan yang utama antara lain :

1) Bertanggung jawab untuk memastikan adanya kendali yang baik dari
Perseroan atas pengelolaan arus kas nya serta perencanaan strategis dan
pengambilan keputusannya didukung oleh analisis yang tepat dan baik.

2) Bertanggung jawab untuk memimpin dan mengarahkan operasional
dan strategi-strategi keuangan yang memiliki peran sangat penting, baik
untuk eksternal pemangku kepentingan maupun di dalam tim
kepemimpinan dan manajemen senior.

3) Bertanggung jawab terhadap proses penyusunan kebijakan Perseroan di
bidang keuangan dan akuntansi.

4) Bertanggung jawab atas efektifitas penerapan pengendalian intern
Perseroan.

5) Bertanggung jawab terhadap proses penyusunan laporan keuangandan
pemenuhan kewajiban Perseroan di bidang perpajakan sesuai dengan
peraturan dan perundang-undangan.

6) Bertanggung jawab atas efektifitas manajemen arus kas Perseroan.

7) Memberikan keputusan untuk masalah operasional keuangan.

. Direktur Komersial memiliki ruang lingkp pekerjaan utama sebagai

berikut :

1) Bertanggung jawab atas penetapan kebijakan di bidang komersil yaitu
pemasaran dan pengadaan sesuai dengan strategi yang telah ditentukan.

2) Bertanggung jawab atas target pencapaian sasaran mutu di bidang
pemasaran dan pengadaan.

3) Mengembangkan hubungan yang baik dan saling menguntungkan

dengan para pelanggan dan pemasok
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4) Membantu pengembangan pasar produk kertas serta pasar bahan baku
dan bahan pembantu untuk mendukung penerapan strategi di bidang
komersial.

c. Direktur Produksi dan Sumber Daya Manusia dengan ruang lingkup
pekerjaan utama, antara lain :

1) Bertanggung jawab atas penetapan kebijakan dan strategi di bidang
produksi dan sumber daya manusia.

2) Bertanggung jawab atas jalannya seluruh aktivitas produksi dengan
efektif.

3) Bertanggung jawab atas target pencapaian sasaran mutu di bidang
produksi dan sumber daya manusia.

4) Bertanggung jawab atas terciptanya suasana kerja yang harmonis dan
kondusif.

5) Bertanggung jawab atas dipatuhinya peraturan perundang-undangan
yang berkaitan dengan ketenagakerjaan.

2. Dewan Komisaris

Tugas utama Dewan Komisaris Perseroan adalah menjamin pelaksanaan

strategi Perseroan, mengawasi manajemen dalam mengelola Perseroan serta

mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. Tugas utama tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut :

a. Menilai dan mengarahkan strategi Perseroan, garis-garis besar rencana
kerja, kebijakan pengendalian risiko, anggaran tahunan dan rencana usaha;
menetapkan sasaran kerja; mengawasi pelaksanaan dan kinerja Perseroan;
serta memantau penggunaan modal, investasi dan pengelolaanaset.

b. Menilai sistem penetapan penggajian pejabat pada posisi kunci dan
penggajian anggota Dewa Direksi, serta menjamin suatu proses
pencalonan anggota Dewan Direksi yang transparan dan adil.

c. Memantau dan mengatasi masalah benturan kepentingan pada tingkat
manajemen, anggota Dewan Direksi dan anggota Dewan Komisaris,

termasuk penyalahgunaan aset Perseroan dan manipulasi transaksi
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Perseroan.

. Memantau pelaksanaan Governance dan mengadakan perubahan jika

perlu.
Memantau proses keterbukaan dan efektifitas komunikasi dalam

Perseroan.

. Independensi Komite Audit

a.

Penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan oleh
Perseoran, antara lain Laporan Keuangan Tahunan, Laporan Keuangan

Triwulan, Proyeksi Laporan Keuangan dan informasi keuangan lainnya.

. Penelaahan independensi dan obyektivitas akuntan publik Perseroan.

Penelaahan atas kecukupan pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan
publik Perseroan untuk memastikan semua risiko yang penting telah
dipertimbangkan.

. Penelaahan atas efektifitas pengendalian internal Perseroan.

. Penelaahan atas tingkat kepatuhan terhadap peraturan perundangan di

bidang Pasar Modal dan Perseroan Terbatas serta peraturan perundangan
lainnya yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

Pemeriksaan atas dugaan penyimpanan dan atas kesalahan dalam
pelaksanaan keputusan Rapat Dewan Direksi, Rapat Dewan Komisaris dan

Rapat Umum Pemegang Saham.

. Menyelenggarakan Rapat Komite Audit Triwulanan untuk merumuskan

pendapat profesional yang independen kepada Dewan Komisaris
Perseroan terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh Dewan

Direksi kepada Dewan Komisaris.

. Menyelenggarakan Rapat Komite Audit Tahunan untuk menyusun laporan

kegiatan Komite Audit Perseroan yang akan dilampirkan pada Laporan

Tahunan Perseroan.

. Audit Internal

a.

Secara berkala menyajikan informasi mengenai status dan pelaksanaan

rencana audit tahunan dan kecukupan sumber daya.
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. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan sistem

manajemen risiko sesuai dengan kebijakan perusahaan.

. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di

bidang keuangan, akuntasi, operasional, sumber daya manusia, pemasaran,

teknologi informasi dan kegiatan lainnya.

. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif tentang

kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat manajemen.

. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada

Presiden Direktur.
Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut

perbaikan yang telah disarankan.

. Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

. Melaporkan isu penting yang berkaitan dengan proses pengendalian

kegiatan perusahaan, mencakup perbaikan kegiatan perusahaan,mencakup

perbaikan kegiatan yang disajikan dalam sebuah laporan.

. Melaporkan hasil penilaian mengenai kecukupan dan efektivitas dari

proses pengendalian internal dan memitigasi risiko yang ada.

. Sekretaris Perusahaan

a.

Sebagai Compliance Officer SP mempunyai tugas untuk selalu mengikuti
perkembangan pasar modal beserta peraturan-peraturan yang berlaku di
pasar modal serta mempunyai tanggung jawab menjaga agar Perseroan
dapat menjalankan usahanya tanpa melanggar peraturan dan ketentuan

yang berlaku.

. Sebagai Corporate Communications Officer SP mempunyai tugas

memberikan pelayanan informasi yang menyangkut kondisi Perseroan dan
hal-hal lain yang perlu diketahui oleh pemegang saham, investor,
masyarakat dan pihak lainnya secara transparan serta sebagai penghubung

antara Perseroan dengan OJK dan masyarakat.

. Sebagai Advisory Function Officer SP mempunyai tugas utama untuk

memberikan masukan kepada Direksi Perseroan mengenai peraturan dan

ketentuan yang berlaku di pasar modal serta memberikan masukan untuk
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perkembangan Perseroan dan penerapan Good Coorporate Governance.
3.2.6 PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk
3.2.6.1 Sejarah Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk adalah perusahaan produsen kertas
Indonesia yang didirikan sejak tahun 1972. Perusahaan ini merupakan satu
satu perusahaan kertas yang mendukung dan mempromosikan penggunaan
kertas daur ulang. Kertas daur ulang ini digunakan perusahaan untuk
membuat kertas halus dan berbagai produk alat tulis.

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia didirikan oleh Mr. Eka Tjipta Wijaya
pada tahun 1972. Awalnya, perusahaan hanya memproduksi soda kaustik.
Kemudian pada tahun 1978 mesin kertas 1 dan 2 mulai beroperasi. Pabrik
pengorversian dioperasikan 6 tahun kemudian dengan adanya 2 mesinuntuk
mencetak buku latihan. Pada tahun 1986, kapasitas produksi tahunan
perusahaan meningkat tajam berkat adanya 7 mesin kertas hingga mencapai
61,500 MT per tahun.

Dalam rangka mendukung produk yang ramah lingkungan, Tjiwi
Kimia membangun pabrik penghilang tinta. Fasilitas ini dibangun untuk
mengolah limbah kertas menjadi bubur daur ulang yang kemudian diolah
menjadi kertas daur ulang. Pada tahun 1989, perusahaan juga mulai
menjalankan teknologi maju untuk mengolah limbah dan air yang
mengintegrasikan proses fisik, kimia dan biologi.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha Pabrik
Kertas Tjiwi Kimia meliputi bidang industri, perdagangan dan bahan-bahan
kimia. Kegiatan usaha utama Pabrik Kertas Tjiwi Kimia adalah bergerak di
bidang industry kertas, produk kertas, pengemas dan lainnya. Pabrik Kertas

Tjiwi Kimia beroperasi di bawah brand Asia Pulp &paper.
3.2.6.2 Visi dan Misi Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia juga memiliki visi dan misi untuk mencapai

tujuan perusahaan, yaitu :
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a. Visi
Menciptakan warisan dengan menjadi produsen kertas terbaik di dunia.

b. Misi
Memanfaatkan sumber daya yang terbatas untuk menjalankan proses
produksi yang hijau, aman, dan efisien, untuk menyediakan produk
dengan Kkualitas terbaik untuk setiap kebutuhan pelanggan dan
memaksimalkan nilai pemegang saham.

3.2.6.3 Struktur Organisasi Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk

Wakil Presiden Direktur

Factory Head

c 1

[
l .
I
l

General Affair '7
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Gambar 3.7
Struktur Organisasi Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk
Uraian tugas masing-masing divisi yang ada pada struktur organisasi :
1. Presiden Direktur
a. Bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam rapat umum
pemegang saham.
b. Bersama dengan anggota Direksi yang lain sama-sama melaksanakan
tugas dan kewajiban direksi.
c. Mengawasi dan mengkoordinasi segala usaha pencapaian sasaran usaha
yang telah ditentukan.
d. Berhak dan berwenang untuk mewakili perusahaan dengan sah dan
langsung di dalam maupun di luar perusahaan.
2. Wakil Presiden Direktur
Seorang Wakil Presiden Direktur secara langsung bertugas mengawasi dan

memantau segala aktivitas dan membina divisi-divisi atau fungsi kerja yang
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ditugaskan oleh Direktur. Pelaporan seorang Wakil Presiden Direktur atas

segala di dalam perusahaan dipertanggung jawabkan langsung kepada
Direktur.

3. Presiden Kantor

Seorang Presiden Kantor bertugas mengawasi dan memantau segala aktivitas

dan membina bidang-bidang yang ada seperti di bidang akuntansi atau

keuangan, pembelian, komputer, operasional dan kegiatan yang lainnya.

Pelaporan Presiden Kantor atas segala aktivitasnya dipertanggung jawabkan

langsung kepada Wakil Presiden Direktur.

4. Bagian Keuangan dan Akuntansi

a.

e.

Menyelenggarakan pengelolaan keuangan serta keseluruhan sesuai dengan
pelaksanaan yang telah ditetapkan dan dapat berjalan sesuai dengan

ketentuan yang ada.

. Melaksanakan pengawasan jalannya administrasi keuangan terhadap

bawahan agar kebijaksanaan yang telah ditetapkan dapat berjalan sesuai
dengan ketentuan yang ada.

Bertanggung jawab kepada Presiden Kantor atas semua aktivitas yang
dilakukan.

Menyajikan dan menyampaikan laporan keuangan baik intern maupun
ekstern.

Melakukan pemeriksaan terhadap penggunaan dana yang telah dipakai.

5. Bagian Komputer dan Tepat Guna

a.

Melakukan pemeriksaan terhadap laporan-laporan yang telah dibuat

untuk diuji kebenarannya.

. Menyusun program-program untuk masa datang dan memperbaiki

program yang telah ada atau yang telah dipakai.

. Alat untuk menyampaikan informasi yang berupa data atau yang lainnya

kepada para divisi-divisi yang ada di alam perusahaan.

6. Bagian Gudang dan Pembelian

a.

Melakukan transaksi pembelian bahan baku yang dibutuhkan perusahaan

dalam proses produksi.
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b. Memeriksa persediaan bahan baku maupun hasil proses produksi yang
ada di gudang.
c. Bertanggung jawab atas keluar masuknya barang baik berupa bahan baku
untuk produksi maupun barang hasil produksi.
7. Bagian Perencanaan
a. Mengkoordinasi dan mengendalikan pelaksanaan produksi guna
memenuhi target dan jadwal produksi.
b. Membuat rencana pelaksanaan produksi.
c. Merencanakan penghitungan biaya-biaya proyek dalam bentuk rencana
anggaran biaya.
d. Menyusun dan mengevaluasi jadwal dan target produksi perbulan kerja.
8. Bagian Personalia dan Umum
a. Bertanggung jawab tentang masalah ketenagakerjaan, misalnya tentang
bagaimana mencari dan melatih tenaga kerja.
b. Bertanggung jawab atas hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas

kepegawaian kepada direktur pemasaran dan keuangan.
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c. Mengatur hubungan antara perusahaan dengan masyarakat agar terjalin
hubungan yang harmonis, seriring, sejalan dan saling menguntungkan.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Regresi Linear Berganda

Untuk menentukan apakah regresi yang dihasilkan dapat menghasilkan
estimasi linier yang baik dan tidak bias, uji asumsi klasik dilakukan. Jika model
regresi memenuhi asumsi Kklasik tertentu, itu akan menghasilkan perkiraan
yang baik dan tidak bias.

Koefisien regresi turunan dapat diuji signifikansinya dengan menggunakan
pengujian hipotesis. Artinya, efisiensi regresi yang diperoleh secara statistik
lebih dari nol, seolah-olah nol, itu akan menyiratkan bahwa tidak ada cukup
bukti untuk menyimpulkan bahwa variabel independen memiliki efek pada
variabel dependen, yang mengharuskan pengujian semua koefisien regresi.

Hasil numerik berikut dicapai dengan penerapan program SPSS:

Tabel 4.1

Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant)| -5162,722| 2599,095 | 054
1,986
1 CR 487,932 764,355 ,085| ,638],527 ,659] 1,517
DER 4452,407 1331,255 44511 3,345],002 647 1,547
NPM 361,889 55,320 ,733] 6,542] ,000 ,936| 1,069
EPS -,861 3,801 -,027| -,226| ,822 ,836 1,197.

a. Dependent Variable: HS
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Berdasarkan hasil analisis berganda pada tabel diatas, diperoleh koefisien
untuk variabel bebas X = 487; X,= 4,407; X,= 361; X,=-0,861, konstanta
sebesar -5,722 sehingga model perusahaan regresi yang diperoleh adalah :

Y =-5,722 + 487 X + 4,407X, + 361 X.— 0,861 X, + e

Keterangan :

Y = Harga Saham
X, = Current Ratio

X, = Debt to Equity Ratio
X;= Net Profit Margin
X, = Earning Per Share
a = Konstanta

b, = Koefisien Regresi Current Ratio

b, = Koefisien Regresi Debt to Equity Ratio
b, = Koefisien Regresi Net Profit Margin
b, = Koefisien Regresi Earning Per Share
e = eror

Dari persamaan regresi data panel diatas dapat dianalisa sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) sebesar -5,722 menyatakan bahwa jika variabel
independen yaitu current ratio, debt to equity ratio, net profit margin, dan
earning per share dianggap tidak konstan karena lebih dari 0 (nol) maka
nilai variabel terikat (harga saham) sebesar -5,722.

2. Koefisien regresi variabel current ratio (X;) sebesar 487. Nilai koefisien
yang positif menunjukkan bahwa current ratio (X,) berpengaruh positif
terhadap harga saham pada industri pulp dan kertas periode 2016-2022.
Hal ini menunjukkan bahwa penambahan current ratio 1% maka akan
meningkatkan harga saham sebesar 487%.

3. Koefisien regresi variabel debt to equity ratio (X,) sebesar 4,407. Nilai
koefisien yang positif menunjukkan bahwa debt to equity ratio (X))
berpengaruh positif terhadap harga saham pada industri pulp dan kertas
periode 2016-2022. Hal ini menunjukan bahwa penambahan debt to equity
ratio 1% maka akan meningkatkan harga saham sebesar 4,407%.
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4. Koefisien regresi variabel net profit margin (X,) sebesar 361. Nilai
koefisien yang positif menunjukkan bahwa net profit margin (X;)
berpengaruh positif terhadap harga saham pada industri pulp dan kertas
periode 2016-2022. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan net profit
margin 1% maka akan meningkatkan harga saham sebesar 361%.

5. Koefisien regresi variabel earning per share (X,) sebesar -0,861. Nilai
koefisien yang negatif menunjukkan bahwa earning per share (X,)
berpengaruh negatif terhadap harga saham pada industri pulp dan kertas
periode 2016-2022. Hal ini menunjukkan penambahan earning per share
1% maka akan menurunkan harga saham sebesar -0,861%.

4.1.2 Uji Asumsi Klasik
4.1.2.1 Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah variabel
residual atau perancu dalam model regresi mengikuti distribusi normal. Tes t
dan F, seperti diketahui, mengandaikan bahwa nilai residu memiliki distribusi
normal. Uji statistik kehilangan validitas untuk ukuran sampel yang rendah jika
asumsi ini rusak.

Analisis grafik dan pengujian statistik keduanya dapat digunakan untuk
menentukan apakah residu mengikuti distribusi normal. Tes Kolmogorov-
Smirnov adalah analisis statistik yang digunakan untuk menentukan apakah
data mengikuti distribusi normal. Jika tingkat signifikansiresidual lebih besar
dari 0,05, maka residual tersebut berdistribusi normal (Imam Ghozali,
2011:160-165).

Ketika distribusi variabel independen dan variabel terikat mendekati
normal atau tidak normal sama sekali, kita mengatakan bahwa persamaan
regresi baik. Normalitas data dapat ditetapkan dengan membandingkan data
aktual dengan garis kurva yang dibuat oleh grafik histogram.

Berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS diperoleh tabel sebagai berikut
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Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 42
Normal Parameters?® Mean 087
Std. Deviation 2559,52355697

Absolute 111

Most Extreme Differences Positive 111
Negative -,090

Kolmogorov-Smirnov Z 717
Asymp. Sig. (2-tailed) ,682

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel pengganggu atau residual

memiliki distribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat dari uji statistik
Kolmogorov-Smirnov Test memiliki nilai signifikansi >0,05. Sehingga dapat
dikatakan model penelitian ini dapat dilanjutkan kedalam suatu model.
4.1.2.2 Uji Multikolinieritas
Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menentukan apakah model
regresi membentuk hubungan yang signifikan antara variabel penjelas (Imam
Ghozali 2011: 105-106). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat
nilai VIF masing-masing variabel independen, jika nilai VIF <10, dantolerance
di atas 0,10 = tolerance >10 artinya bebas multikolinieritas.
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Hasil pengujian SPSS diperoleh nilai korelasi antar variabel current

ratio, debt to equity ratio, net profit margin, dan earning per share sebagai

a.

Dependent Variable: HS

berikut :
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant)] -5162,722| 2599,095 ,054
1,986
1 CR 487,932 764,355 ,085| ,638| ,527 ,659| 1,517
DER 4452,407 1331,255 ,451| 3,345( ,002 ,647| 1,547
NPM 361,889 55,320 ,733| 6,542] ,000 ,936| 1,069
EPS -,861 3,801 -,027| -,226| ,822 ,836 1,197.

Hasil perhitungan dalam penelitian ini terlihat tolerance dari keempat

variabel bebas/independen yaitu current ratio, debt to equity, net profit margin,

dan earning per share lebih besar dari 0,1 dan variant inflation factor (VIF) lebih

kecil dari 10. Maka model regresi yang terbentuk tidak terjadi gejala

multikolinieritas antara variabel bebas dalam penelitian ini.

4.1.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menentukan apakah

residu pengamatan dalam model regresi memiliki varian yang tidak sama. Tes

grafik scatterplot, tes taman, tes gletser, dan tes putih adalah contoh tes

heteroskedastisitas. Untuk tujuan pengujian penelitian ini, plot sebar ditarik
antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dan residual (SRESID). Jika

titik data tidak mengelompok di atas atau di bawah 0 pada sumbu Y, maka tidak

ada heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011:139-143).
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS versi 20 untuk variabel
harga saham sebagai berikut :
Gambar 4.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Seperti dapat dilihat pada gambar di atas, distribusi titik kacau, tidak
memiliki struktur yang terlihat, dan memanjang di atas dan di bawah 0
sepanjang sumbu Y. Oleh karena itu, model regresi dalam penyelidikan ini
tidak menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas.Sehingga model regresi
layak dipakai untuk variabel current ratio, debt to equity ratio, net profit
margin, earning per share, dan harga saham.

4.1.2.4 Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menentukan apakah, dalam
model regresi linear, kesalahan perancu periode t berkorelasi dengan kesalahan
perancu periode t-1 (sebelumnya). Ada masalah autokorelasi jika data
menunjukkan korelasi (Imam Ghozali, 2011:110).
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analisis data SPSS:

Tabel 4.4

Hasil Uji Autorelasi

Model Summary®

Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi berdasarkan hasil perhitungan

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Dari tabel diatas, diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 0,853, sehingga

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 , 7532 ,567 ,520 2686,32318 ,853

kesimpulan untuk uji autokorelasi ini yakni tidak ada korelasi negatif atau no

decision karena 4 — du < d <4 — dI. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi autokorelasi pada model regresi dalam penelitian ini.
4.1.3 Uji Hipotesis

4.1.3.1 Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menentukan apakah jumlah total variabel

independen dalam model memiliki pengaruh pada variabel dependen.

Berdasarkan hasi SPSS terlihat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

secara bersama-sama (simultan) dari

keempat variabel independen

yaitu current ratio, debt to equity ratio, net profit margin, dan earning

per shareterhadap harga saham , yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini

Tabel 4.5
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 350015891,614 4 87503972,904 12,054 ,000°
1 Residual 268597594,386 37 7259394,443
Total 618613486,000 41

a. Dependent Variable: HS
b. Predictors: (Constant), EPS, NPM, CR, DER
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Dari  hasil perhitungan menggunakan program SPSS dengan

membandingkan F, , . dengan huruf signifikan = 0,05 (5%). Dapat diketahui

tabel
Fhmmg sebesar 12,054 dengan membandingkan F, , = 0,05. Dengan derajat
bebas pembilang 4 dan derajat bebas penyebut 37, didapat F, , , sebesar 2,63.
Fhmmg lebih besar dari F, , , (12,054 > 2,63), berarti Ho ditolak dan Ha
diterima.

Sedangkan untuk mendapatkan signifikan antar variabel yakni dengan
membandingkan sig dengan a, sig (0,000) < a (0,05), dengan demikian
dikatakan bahwa variabel current ratio, debt to equity ratio, net profit margin,
dan earning per share secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh
signifikan terhadap harga saham pada industri pulp dan kertas periode 2016-
2022.

4.1.3.2 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yangsignifikan
atas variabel current ratio, debt to equity ratio, net profit margin, earning per
share secara parsial terhadap harga saham pada industri pulpdan kertas di

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022. Pengujian hipotesis akan dilakukan

dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Maka ¢, , . (= 0,05,
df = 37% diperoleh sebesar 2,02619) diperoleh hasil
sebagai berikut :
Tabel 4.6
Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant)| -5162,722| 2599,005 | 054
1,986
CR 487,932 764,355 ,085| 638,527 659 1,517
DER 4452,407| 1331,255 /451| 3,345|,002 647| 1,547
NPM 361,889 55,320 ,733| 6,542| ,000 ,936| 1,069
EPS -,861 3,801 -,027( -,226| ,822 ,836| 1,197

a. Dependent Variable: HS
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas, diperoleh angka Chitung current ratio
sebesar 0,638, debt to equity ratio sebesar 3,345, net profit margin sebesar
6,542, dan earning per share sebesar -0,226. Pengujian statistik t dilakukan
dengan membandingkan nilai tabel dari pengujian maka dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Pengujian variabel Current Ratio

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t current

hitung
ratio sebesar 0,638 dan nilai profitabilitas signifikansi 0,527. Hal iniberarti

current ratio secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap

harga saham karena nilai signifikan 0,527>0,05 dan bila dilihat ¢ t

hitung< tabel

(0,638<2,026), maka variabel current ratio tidak berpengaruh terhadap
harga saham.

2. Pengujian variabel Debt to Equity Ratio
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai Lhitung debt to
equity ratio sebesar 3,345 dan nilai profitabilitas signifikansi 0,002. Hal ini
berarti debt to equity ratio secara parsial berpengaruh tidak signifikan
terhadap harga saham karena nilai signifikan 0,002 < 0,05 dan bila dilihat

t (3,345>2,026), maka variabel debt to equity ratio

hitung<
berpengaruh terhadap harga saham.

ttabel

3. Pengujian variabel Net Profit Margin

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t net profit

hitung
margin sebesar 6,542 dan nilai profitabilitas signifikansi 0,000. Hal ini
berarti net profit margin secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

hargasaham karena nilai signifikan 0,000 < 0,05 danbiladilihat ¢ >t

hitung™ “tabel

(6,542>2,026), maka variabel net profit margin berpengaruh terhadap

harga saham.

4. Pengujian variabel Earning Per Share
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Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai Lhitung earning per
share sebesar -0,226 dan nilai profitabilitas signifikansi 0,822. Hal ini
berarti earning per share secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
harga saham karena nilai signifikan 0,822 > 0,05 dan bila dilihat Chitung >
t,ape (-0,226<2,026), maka variabel earning per share tidak berpengaruh
terhadap harga saham.
4.1.4 Koefisien Determinasi ( R?)
Menghitung persentase total kontribusi masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen adalah tujuan analisis penentuan

dalam regresi linier berganda. Hal ini dapat dilihat dari koefisien
determinasi, R% seberapa besar kontribusi variabel independen dalam model
untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Jika RZ= 0, maka variabel

independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan
variasi variabel dependen. Jika akar kuadrat dari koefisien korelasi (R)
sama dengan satu, maka variabel independen memberikan pengaruh yang

sempurna terhadap variabel dependen (R2). Karena lebih dari dua variabel

independen digunakan, nilai yang digunakan adalah R Square yang

disesuaikan.
Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 , 7522 ,566 ,519 2694,32634 ,852.

a. Predictors: (Constant), EPS, NPM, CR, DER

b. Dependent Variable: HS
Berdasarkan analisis pengaruh current ratio, debt to equity ratio, net

profit margin, dan earning per share terhadap harga saham. Dari tabel 4.7
diatas, dapat dilihat nilai R yaitu sebesar 0,752 atau 75,2% yang berarti
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang erat pengaruh diantara variabel

dependen dan independen sebesar 75,2%. Dari tabel diatas juga

dapat dilihat nilai koefisien determinasi (R%) R Square sebesar 0,566 atau
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56,6% variasi harga saham yang bisa dijelaskan oleh variasi dari keempat
variabel independen yaitu current ratio, debt to equity ratio, net profit
margin, dan earning per share.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin,

Earning Per Share Terhadap Harga Saham pada Industri Pulp dan

Kertas Periode 2016-2022 Secara Simultan.

Berdasarkan hasil uji secara simultan dimana variabel current ratio, debt
to equity ratio, net profit margin, dan earning per share, maka didapat bahwa
secara bersama-sama (simultan) dari keempat variabel itu mempunyai hubungan
pengaruh terhadap harga saham pada Industri Pulp dan Kertas periode 2016-
2022. Hal ini dapat dilihat dengan perhitungan uji F, dimana F,

itung
lebih besar dari F, , , (12,054>5,19) dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari

0,05 yaitu (0,000) < (0,05).

Dari penelitian didapat R Square (R%) adalah sebesar 0,567 atau 56,7%.
Ini menunjukkan bahwa variabel current ratio, debt to equity ratio, net profit
margin, dan earning per share mampu menjelaskan sebesar 56,7% terhadap
variabel harga saham.

4.2.2 Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin,
Earning Per Share Terhadap Harga Saham pada Industri Pulp dan
Kertas Periode 2016-2022 Secara Parsial.

Berdasarkan hasil penelitian variabel current ratio sebesar 0,638, debt
to equity ratio sebesar 3,345, net profit margin sebesar 6,542, dan earning per
share sebesar 0,226. Pengujian statistik t dilakukan dengan membandingkan
nilai t dengan t

hitung
1. Pengaruh variabel current ratio terhadap harga saham

raber 911 PENGUji maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai ¢, . current ratio
itung

sebesar 0,638 dan nilai profitabilitas signifikansi 0,527, hal ini berarti
current ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham karena
nilai signifikansi 0,527 > 0,05 dan bila dilihat Lhitung<Leabel (0,638<2,026),
maka variabel current ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham.
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2. Pengaruh variabel debt to equity ratio terhadap harga saham
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai Lhitung debt to equity
ratio sebesar 3,345 dan nilai profitabilitas signifikansi 0,002, hal ini berarti
debt to equity ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga saham karena
nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dan bila dilihat Ehitung™ Leabel (3,345>2,026),
maka variabel debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga saham.

3. Pengaruh variabel net profit margin terhadap harga saham
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai Lhitung net profit
margin sebesar 6,542 dan nilai profitabilitas signifikansi 0,000, hal iniberarti
net profit margin secara parsial berpengaruh terhadap harga saham

karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan bila dilihat ¢ t

hitung” Ctabel
(6,542>2,026), maka variabel net profit margin berpengaruh terhadap harga
saham.

4. Pengaruh variabel earning per share terhadap harga saham
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai Chitung earning per
share sebesar 0,226 dan nilai profitabilitas signifikansi 0,822, hal ini berarti
earning per share secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham
karena nilai signifikansi 0,822 > 0,05 dan bila dilihat thmmg< rabel

(0,226<2,026), maka variabel earning per share tidak berpengaruhterhadap

t

harga saham.
4.2.3 Variabel yang Dominan Mempengaruhi Harga Saham.

Dari hasil penelitian, diperoleh persamaan regresinya Y = -5,722 + 487X,
+4,407X, + 361 X,- 0,861X,+ e. Dimana koefisien regresi Current Ratio=
487X, Debt to Equity Ratio= 4,407X, Net Profit Margin = 361 X, Earning Per
Share = -0,861X,. Bila dilihat dari profitabilitas signifikannya dimana
Current Ratio sebesar 0,527 > a (0,05), Debt to Equity Ratio sebesar 0,002 <
a (0,05), Net Profit Margin sebesar 0,000 < a. (0,05), dan Earning Per Share
sebesar 0,822 > o (0,05). Dari hasil perhitungan tersebut dapat kita maknai
bahwa persamaan regresinya Net Profit Margin lebih besar dari pada ketiga
variabel independen (Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per

Share). Disisi lain ini dapat disimpulkan bahwa variabel Net Profit Margin
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lebih dominan mempengaruhi kenaikan ataupun penurunan dari pada harga

saham.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan diatas,
maka kesimpulan pada penguji Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit
Margin, dan Earning Per Share terhadap harga saham pada Subsektor Pulp dan
Kertas Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022 sebagai
berikut :

1. Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa secara simultan Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Earning Per Share berpengaruh
terhadap Harga Saham. Hal ini ditunjukan dengan Fhitung lebih

rabel (12,054>2,63) maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti

berpengaruh yang signifikan antara variabel independen (X) secara bersama

besar dari F

-sama terhadap variabel dependen () yang artinya dapat dikatakan bahwa
secara simultan variabel independen simultan Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, Net Profit Margin, dan Earning Per Share berpengaruh terhadap
variabel dependen harga saham. Dengan menggunakan Koefisien
Determinasi (R Square) dapat diketahui bahwa secara simultan Current
Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Earning Per Share
telah memberikan kontribusi terhadap harga saham sebesar 56,7% dan
sisanya 43,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

2. Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa secara parsial hanya variabel
X, (Debt to Equity Ratio) dan X, (Net Profit Margin) berpengaruh secara
signifikan terhadap Harga Saham pada subsektor industri pulp dan kertas

diBursaEfekIndonesiaperiode2016-2022,denganperbandingant t

hitung> tabel

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan. Sedangkan
variabel X (Current Ratio), X,(Earning Per Share) tidak berpengaruh

T

Labe; MENUNjUKkanN

terhadap Harga Saham. Dengan perbandingan Thitung>

bahwa terdapat tidak ada pengaruh secara signifikan.

5.2 Saran
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Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Manfaat dan kegunaan yang diproyeksikan dari temuan penelitian ini bagi
investor meliputi, antara lain, mendidik investor tentang pentingnya
penelitian saham perusahaan dengan mempertimbangkan aspek-aspek
fundamental dan memungkinkan prediksi harga saham yang lebih akurat.

2. Para peneliti diharapkan untuk memperluas pekerjaan ini dengan
menghitung dampak rasio tambahan pada harga saham. Ini karena
kemungkinan rasio lain juga mempengaruhi kenaikan minat bagi
perusahaan.

3. Diperkirakan bahwa investor akan menggunakan berbagai statistik
keuangan yang lebih luas sebagal titik referensi dalam analisis mereka
terhadap kinerja perusahaan untuk memprediksi harga saham di masa

depan.
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